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Alhamdulillah, bersyukur kepada Allah atas anugerahnya
karena bisa menyelesaikan buku sederhana ini; Islam Ulil
Albab; Kajian Tematik Karakteristik Ulil Albab Dalam Tafsir
Al-Qur’an. Buku ini ditulis sebagai penggalian makna untuk
memahami ulil albab pada ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi
salah satu mata kuliah di Universitas Islam Indonesia yaitu Islam
Ulil Albab.

Penulis mencoba mentakwilkan ‘Islam Ulil Albab’ bahwa
yang dimaksud kata Islam disitu adalah muslim, yang berarti
seorang muslim yang berusaha mengimplementasikan nilai-
nilai keislaman yang terdapat pada karakter ulil albab di dalam
al-Qur’an. Dalam arti para mahasiswa yang mempelajari ‘Islam
Ulil Albab’ diharapkan nantinya mampu menjadi mahasiswa

yang memiliki akal sehat sesuai dengan nilai-nilai Islam
sebagaimana dalam ayat-ayat al-Qur’an.



Dari sini, penulis mencoba menggali makna-makna ulil
albab yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an sesuai pemahaman
para ulama tafsir, ahli bahasa, dan penjelasan para ulama lainnya
lalu menggabungkannya untuk dikaji secara tematik. Tidak
hanya itu, dalam mengkaji ini, dilakukan pendekatan penafsiran
bil ma’tsur; menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an atau dengan
hadis. Juga dengan pendekatan penafsiran bil ra’yi dengan
merujuk penjelasan para ulama baik klasik ataupun
kontemporer, dengan harapan agar mudah dipahami dan
diimplementasikan dalam kehidupan.

Terakhir, semoga Allah menjadikan amal kecil ini sebagai
pemberat timbangan amal di akhirat kelak, Amin ya Rabbal
Alamin. Wa shallallahu ‘ala Sayyidina Muhammad wal Hamdu
Lillah Rabbil Alamin.

Yogyakarta, 8 Februari 2025
Dzulkifli Hadi Imawan, Lc.,,M.Kom.I.,Ph.D.



1 MEMAHAMIISLAM ULIL ALBAB

1.1 Makna Islam

Kata Islam secara bahasa berasal dari Bahasa Arab;
salima salaman salamatan, silman yang berarti selamat, damai.
Kemudian kata tersebut (salima) mendapat imbuhan hamzah
menjadi aslama yuslimu islam yang berarti tunduk, patuh,
menyerah atau menyerahkan.! Dan makna ini sesuai dengan
Firman Allah surat Ali Imran ayat 83:

Ot oy A5 Bsb 23V a2l g 0 (LT 23 05 s 5
“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain
agama Allah, padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri
kepada-Nya, (baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya
kepada-Nya mereka dikembalikan?” (QS. Ali Imran: 83)

1 [brahim Musthafa et al, Al-Mu’jam al-Wasith (Mesir: Dar Da’'wah, 1431), 446; A
Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progessif, 1997), 654.



Dan di dalam al-Mujam al-Wasith Islam diartikan sebagai
ajaran atau pedoman hidup bagi manusia agar senantiasa
menundukkan, menyerahkan, dan menyandarkan dirinya hanya
kepada Allah Tuhan semesta alam.?

Dan menurut al-Haddad, Islam adalah ajaran yang
bersumber dari Allah yang diwahyukan kepada para nabi
melalui Malaikat Jibril; dari Nabi Adam As hingga Nabi
Muhammad Saw yang berisi keimanan dan ketauhidan, ibadabh,
muamalah; hubungan manusia dengan manusia dan alam raya,
adab; zahir dan batin. Sehingga dengan ini, manusia akan
tertuntun untuk selamat di dunia dan akhirat.3
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“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah
mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka.
Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh,
Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (QS. Ali Imran: 19)

Disamping itu, Islam merupakan rukun Islam itu sendiri;
symbol yang wajib dijaga oleh pengikutnya (muslim). Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw:
wulaam\ dze %}L@JJB@@/\’” (25 4 wpf.cu;
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2 Abdul Karim Zaidan, Ushul Al-Da’'wah, ix ed. (Beirut: Resalah Publisher, 2002), 10.
3 Sayyid Alawi Thahir Al-Haddad, Durus Al-Sirah al-Nabawiyah (Yaman: Dar Hawi,
1994), 10.
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Umar bin Khattab meriwayatkan, ketika kami duduk
bersama Rasulullah saw pada suatu hari, tiba-tiba ada seseorang
datang kepada kami dengan memakai baju yang sangat putih
dan rambut yang sangat hitam, tanpa ada jejak perjalanan yang
terlihat dan tidak ada satupun dari kami yang mengenalnya
hingga ia duduk dihadapan Nabi Muhammad saw menempelkan
kedua lututnya ke kedua lututnya seraya meletakkan kedua
telapak tangannya diatas kedua pahanya, lalu bertanya,: “Wahai
Muhammad ajari aku tentang Islam?”. Maka Rasulullah saw lalu
bersabda,: “Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, kamu
tegakkan shalat, tunaikan zakat, puasa ramadan, dan berhaji ke
baitullah jika mampu”. (HR. Muslim)

1.2 Makna Muslim

Adapun muslim adalah bentuk fail# dari kata Islam, yang
berarti orang yang mengikuti agama Islam atau orang yang
tunduk dan menyerahkan dirinya kepada Allah. Sama seperti
kata mukmin, merupakan bentuk fail dari kata iman yang berarti
orang yang beriman; percaya kepada Tuhan. Dan kata muslim
terdapat di dalam alqur’an Diantaranya pada surat al-Baqarah:
132-133. Allah berfirman:

4 Fail; merupakan kata benda dalam Bahasa arab untuk menunjukkan pelaku atau
subyek; orang yang melakukan.
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“Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Yakub. “Wahai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim. Apakah
kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan
Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah
diri kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 132-133)

Dan dalam sebuah hadis, kata muslim diartikan sebagai
orang yang senantiasa komitmen dengan perintah Allah;
menegakkan shalat, dan memakan makanan yang halal.
Sebagaimana dalam hadis berikut:
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Anas bin Malik meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang shalat (seperti shalat kami), menghadap
kiblat, memakan sembelihan kami, maka itulah seorang muslim
yang mendapat perlindungan (jaminan) Allah dan perlindungan
rasul-Nya, maka janganlah kalian menghiati Allah dalam
jaminanya”. (HR. Bukhari)
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Dan pada hadis lain, seorang muslim berarti orang yang
senantiasa menebar kebaikan dengan menjaga perkataan dan
perbuatannya dari menyatiki orang lain. Hal ini sebagaimana
dalam hadis Rasulullah saw:

@
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Abdullah bin Amru bin Ash meriwayatkan, Nabi
Muhammad Saw bersabda,: “Hakikat seorang muslim adalah
orang yang orang lain merasa aman dari gangungan perkataan
dan perbuatannya, sedangkan hakikat orang yang hijrah adalah

orang yang meninggalkan apa saja yang dilarang Allah swt”. (HR.
Bukhari)

Dari ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut menjadi jelas jika
seorang dikatakan sebagai muslim jika ia senantiasa menjaga
agamanya; komitmen untuk taat, tunduk, dan mengikuti segala
ajaran yang diajarkan Rasulullah Muhammad saw yang
bersumber dari Allah swt.

1.3 Makna Ulil Albab

Ulil albab berasal dari Bahasa Arab dan terdiri dari dua
kata; ulu (s's1) dan albab (<w). Ulu atau uli berarti memiliki.
Adapun albab adalah bentuk plural (jama’) dari kata lubbun.
Ibnu Manzhur menjelaskan dalam Lisan al-Arab, kata lubbun
berarti akal yang bersih (terbaik). Disebut demikian karena akal
adalah anugerah yang terbaik yang terdapat pada manusia.
Tetapi perlu dipahami jika lubbun (albab) adalah akal, tetapi
tidak setiap akal adalah lubbun (albab). Karena itu, di dalam
Alqur'an, seseorang disebut ulul albab jika ia mampu

13



mengfungsikan akalnya untuk memahami ajaran-ajaran Allah;
yang zhahir dan yang batin.> Sebagaimana Firman Allah:

ol V50 e S his (31 38 BaSH S e 3L 2 S oK
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“Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang
Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.” (QS. Al-
Bagarah [2]:269)

Senada dengan penjelasan tersebut, Imam Thabari dalam
Tafsir Thabari menjelaskan, ulil albab adalah orang yang
memiliki kemampuan membedakan yang haq (benar) dan yang
batil (salah), dan orang yang memiliki pemikiran yang bersih
serta pengetahuan tentang hakikat-hakikat sesuatu yang bisa
dipahami oleh akalnya. ¢

Dan makna yang senada juga dijelaskan Syaikh Nawawi
al-Bantani, bahwa ulil albab adalah orang yang memiliki akal
yang bersih dari hawa nafsu.”

Di dalam al-Qur’an, terdapat 16 ayat yang menjelaskan
kata ulul albab yaitu 1) Al-Baqarah: 179, 2) Al-Bagarah: 197, 3)
Al-Bagarah: 269, 4) Ali Imran: 7, 5) Ali Imran: 190, 6) Al-Maidah:
100, 7) Yusuf: 111, 8) Ar-Ra’du: 19, 9) Ibrahim: 52, 10) Shad: 29,
11) Shad: 43, 12) Azzumar: 9, 13) Azzumar: 18, 14) Azzumar:
21, 15) Ghafir: 54, 16) Thalaq: 10. Dan terkait ayat-ayat tersebut
akan dijelaskan secara tematik pada bab selanjutnya.

5 Lisan al-‘Arab, h.1/729

6 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Thabari, Tafsir Thabari (Kairo: Dar Hajar, 2001),
3/501.

7 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Mirah Labid Li Kasyfi Ma’na Alqur’an al-
Majid (Beirut: Dar Kutub Ilmiyah, 2011), 1/59.
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Disamping itu, selain kata Ulul Albab, di dalam al-Qur’an
juga disebutkan kata Ulun Nuha yaitu di dalam surat Thaha ayat
54. Dan ini adalah ayat satu-satunya di dalam al-Qur’an yang
meyebut Ulun Nuha. Allah berfirman:

0 LY Y 8l 1 By pSadt e
“Makanlah dan gembalakanlah  hewan-hewanmu!
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal.” (QS. Taha
[20]:54)

Di dalam Tafsir Jalalain, Imam Jalaluddin Suyuthi
menjelaskan makna ulun Nuha yang berarti orang-orang berakal
yang menahan dirinya untuk melakukan perbuatan-perbuatan
buruk (tercela). Hal sama juga ditafsirkan oleh Ibnu Katsir
bahwa nuha berarti akal yang sehat dan istiqamah (berbuat
baik). 8

Dari sini, makna ulul albab dan ulun nuha adalah sama;
yaitu akal yang sehat, bersih, dan berfikir dan mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan yang baik dan bijak
sesuai aturan Allah; Tuhan semesta alam.

Adapun Islam Ulil Albab yang dimaksud disini adalah
seorang muslim yang mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman sesuai karakter wulil albab. Dan karakteristik-
karakteristik ulil albab ini akan dijelaskan dan didetailkan
pembahasannya pada bab-bab berikut.

8 Imam Suyuthi, Tafsir Jalalain
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2 MENGENAL KARAKTERISTIK ULIL ALBAB

2.1 Karakteristik Ulil Albab (1): Bertakwa kepada Allah
2.1.1 Kajian Tematik QS. Al-Bagarah: 179

5545 K0 ol g e ot K5
“Dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai

orang-orang yang berakal agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah
[2]:179)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukum qisas
merupakan perintah Allah swt yang membawa maslahat
kehidupan bagi manusia. Seperti dijelaskan oleh Syaikh Nawawi
al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid,

J o e O sl oladll dsg i 3 oSy oo s pladll (3 2505
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“Bahwa pada syariah gishah terdapat kemaslahatan bagi
kehidupan, sebab orang yang ingin membunuh seseorang (orang
lain) jika ia menyadari dan mengetahui akan digisas (orang yang
membunuh maka ia juga akan dibunuh sebagai hukumannya)
maka ia pasti takut untuk membunuh dan menjauhinya,
sehingga hal ini menjadi sebab terjaganya kehidupan seseorang.
Apalagi jika ada sekelompok orang membunuh satu orang, maka
mereka semua akan diqgisas (dibunuh). Karena itulah, ulil albab;
orang yang berakal sehat akan menjauhi tindakan
menghilangkan nyawa (membunuh) orang lain. Dan orang yang
berakal sehat itulah yang disebut ulul albab.”

Dan menarik dicermati, jika pada ayat ini kata ulul albab
dikaitkan dengan ketakwaan, lalu apa itu takwa?

Takwa dalam Tajul Arus dijelaskan Sayyid Muhammad
Murtadla Zabidji, berasal dari kata dasar waqiya atau waqga yang
berarti berlindung.® Sedang menurut Syaikh Muhammad Ibnu
Allan kata takwa atau wiqayah berarti sesuatu yang digunakan
untuk menutup kepala. Wigayah juga diartikan sesuatu untuk
melindungi diri dari rasa takut dan cemas. Karena itu, takwa
diartikan

A5 o al3l JEd (05 (Al o BBy BLEZ U S5 5 RE Of ) (6535
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“Seorang hamba disebut bertakwa jika ia menjadikan
sesuatu yang dapat melindungi dirinya dari apa yang ia takutkan
dan cemaskan; yaitu dengan menjalankan segala perintah Allah

9 Sayyid Muhammad Murtadla Zabidi, Taj Al-’Arus Min Jauhari al-Qamus (Kuwait:
Wizarah Irsyad wa Anba’, 2001), 40/226.
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swt dan menjauhi segala larangan-Nya sesuai dengan
kemampuan.19

Penjelasan yang senada juga dijelaskan Ibnu Katsir dalam
Tafsir al-Qur’an al-Azhim,
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Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya, Umar bin
Khattab pernah ditanya tentang arti takwa, lalu ia menjelaskan,:
Apakah kamu pernah melewati jalan yang berduri?”. “pernah’.
“lalu apa yang kamu lakukan?’. “berhati-hati” “iya itulah takwa’.
Dari kisah tersebut, Ibnu Mu'taz mengartikan takwa
dengan penjelasan,: “jauhilah dosa-dosa baik dosa besar ataupun
dosa kecil, dan itulah ketakwaan, seperti orang yang berjalan di
atas tanah yang berduri maka ia akan berhati-hati dengan
melihat dan memilih jalan, karenanya janganlah menganggap
remeh dosa kecil, karena sebuah gunung itu terbentuk dari

(tumpukan) batu kecil’ 11

Kenapa ulil albab harus bertakwa? Apa keutamaannya?.
Bagaimana tingkatannya? Dan bagaimana karakteristik orang
yang bertakwa?. Berikut penjelasannya.

10 Muhammad Ibnu 'Allan, Dalil Al-Falihin Li Thuruq Riyadl al-Shalihin, 111 (Beirut: Dar
Kutub Ilmiyah, 2009), 1/250.

11 Abu Fida Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Beirut: Dar al kutub al
ilmiyyah, 2004).
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Di dalam alqur’an, Allah menjelaskan banyak keutamaan
takwa, dan ada sembilan keutamaan yang disebutkan disini,
sebagaimana berikut:

No | Keutamaan Ayat Alqur’an & Terjemah
Takwa
1 Dijaga Allah dari | &z
tipudaya musuh

0880 ¥ 5 e by

“lika kamu bersabar dan bertakwa,
tidaklah tipu daya mereka akan
menyusahkan kamu sedikit pun.” (QS.
Ali ‘Imran [3]:120)

2 Selalu dekat
dengan Allah

& cta 2 /5." o o% /g." ! @
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“Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang bertakwa dan yang berbuat
kebaikan.” (QS. An Nahl [16]:128)

3 Dilapangkan rizki
dan dijauhkan dari
kesulitan ,. 2N bos

S -
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“Siapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya. dan menganugerahkan
kepadanya rezeki dari arah yang tidak
dia duga” (QS At-Talaq [65]:2)

4 Mendapat ‘Yy \JJ 2 \j_q_,\ \)M\ ,U\ adl
ampunan
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“Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar.
Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki
amal-amalmu dan mengampuni dosa-
dosamu.” (QS. Al-Ahzab [33]:70-71)

20



Mendapat
kemuliaan di sisi
Allah
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“Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat
[49]:13)

I}
w

Diselamatkan TN o zb i
_ _ 63 Gallah 5355 580 50 38 %
Allah dari api
neraka L
“Selanjutnya, Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa dan membiarkan orang-
orang yang zalim di dalamnya (neraka)
dalam keadaan tersungkur.”  (QS.
Maryam [19]:72)
Dimasukkan ke IS
AED N O Syasa Sike ) )3 6
surga ,
Sdsl ol Sl s
’ YE /5'&‘ ':, ol/
“Bersegeralah menuju ampunan dari
Tuhanmu dan surga (yang) luasnya
(seperti) langit dan bumi yang
disediakan bagi orang-orang yang
bertakwa"(QS Ali ‘Imran [3]:133)
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya
(bagi) para wali Allah itu tidak ada
rasa takut yang menimpa mereka dan
mereka pun tidak bersedih. (Mereka
adalah) orang-orang yang beriman
dan selalu bertakwa. Bagi mereka
berita gembira di dalam kehidupan di
dunia dan di akhirat. Tidak ada
perubahan bagi kalimat-kalimat
(ketetapan dan janji) Allah. Demikian
itulah kemenangan yang agung. Yunus
[10]: 62-64

9 | Dicintai Allah Gl 4 A &iA

Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertakwa.At-Taubah [9]:7

Adapun tingkatan takwa dijelaskan oleh Imam Baidlawi
dalam tafsirnya, bahwa takwa memiliki tiga tingkatan,12

Pertama, melindungi diri dari adzab yang kekal yaitu
dengan berlepas diri dari perbuatan syirik, sebagaimana Firman
Allah;

G- 1565 cssad) A8 Al el Lo il e S i JpG
HECEE

“lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya

dan orang-orang mukmin. (Allah) menetapkan pula untuk

mereka kalimat takwa. Mereka lebih berhak atas kalimat itu dan
patut memilikinya.” (QS. Al-Fath: 26)

Kedua, menjauhkan diri dari segala perbuatan dosa dan
juga meninggalkan dosa-dosa kecil.

12 Tafsir Baidlawi
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, niscaya Kami akan membukakan untuk mereka
berbagai keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka
mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami

menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka
kerjakan.” (QS. Al-Araf [7]:96)

Ketiga, menjauhkan diri dari segala yang menyibukkan
dirinya dari Allah agar bisa focus (tabattul) kepada Allah, dan
inilah takwa yang hakiki; hagqa tuqgatih.

byaked 280 ) 258 Ny o 55 A 1,80 1l 0 L
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah

kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran
[3]:102)

Adapun karakteristik orang bertakwa sebagaimana yang
terdapat di dalam alqur’an adalah sebagai berikut:

1. Beriman kepada yang ghaib, kitab-kitab langit (samawi),
mendirikan shalat, menginfakkan harta di jalan Allah (QS.
Al-Bagarah: 2-4)

Beriman kepada hari akhir, malaikat, menepati janji,
bersabar atas ujian dan kesusahan (QS. Al-Bagarah: 177)
Suka mendengar nasihat (Qs. Ali Imran: 138)
Menunaikan hak orang lain (QS. Al-Baqgarah: 241)
Senantiasa berdzikir kepada Allah (QS. Al-a'raf: 201)
Senantiasa bertafakkur ayat-ayat Allah (QS. Yunus: 6)
Tidak melanggar larangan Allah (QS. Maryam: 18)
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8. Meninfakkan hartanya di waktu senang dan susah,
menahan amarah, bersegera taubat kepada Allah (QS. Ali
Imran: 133-135)

9. Berlaku adil kepada siapa saja bahkan hingga kepada
musuh (QS. Al-Maidah: 8)

10. Mengagungkan syiar-syiar Allah (Qs. Al-Hajj: 32)

11. Dekat dengan alqur’an: (QS. Azzumar: 33)



2.2 Karakteristik Ulil Albab (2): Meninggalkan Perkataan
dan Perbuatan Tercela

2.2.1 Kajian Tematik Al-Bagarah: 197
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“(Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang
telah dimaklumi. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam
(bulan-bulan) itu, janganlah berbuat rafas,59) berbuat maksiat,
dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala kebaikan
yang kamu kerjakan (pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.
Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai
akal sehat.” (QS. Al-Baqarah [2]:197)
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Dijelaskan Ibnu Katsir, jika ibadah haji hanya boleh
dilakukan pada bulan-bulan tertentu yaitu Syawal, Dzulga’dah,
dan Dzulhijjah.13

Disamping itu, ayat tersebut juga menjelaskan jika rafats;
berbuat atau berkata mesum (jorok, kasar), fusuq; berkata atau
berbuat maksiat, dan jidal; berdebat, adalah perkara yang
dilarang saat haji. Dan perbuatan-perbuatan tersebut juga
dilarang (haram) ketika dalam bermuamalah (bergaul atau
berinteraksi) dengan orang lain. Dalam arti bahwa Ayat tersebut
merupakan larangan untuk berkata dan berbuat tidak baik.

Imam Ghazali menjelaskan jika menjaga lisan adalah
sesuatu yang sangat penting bagi seorang muslim, karena
bahaya lisan lebih besar dan tidak ada yang bisa selamat kecuali
dengan diam (menjaga lisan). Sebagaimana dalam ayat alqur’an
dan hadis-hadis berikut:

“Tidak ada suatu kata pun yang terucap, melainkan ada di

sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaf
[50]:18)
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Rasulullah saw bersabda,: “barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata baik
atau diam”.

13 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir.
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Rasulullah saw bersabda,: “Barangsiapa yang diam maka
ia selamat” (HR. Tirmidzi). la juga bersabda,: “Diam adalah
hikmah, tapi sedikit yang melakukannya”. (HR. Dailami)
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Sufyan bin Abdullah al-Tsaqafi bertaya kepada Rasulullah
saw, beritahu aku perkara yang dapat aku pegang?!. Rasulullah
saw Dbersabda,: “Katakanlah tuhanku adalah Allah, lalu
peganglah (istigamahlah).” Wahai Rasulullah saw, apa yang perlu
aku takutkan seperti yang engkau takutkan kepadaku?’. Beliau
lalu mengambil lisannya lalu bersabda,: “ini; lisan”. (HR. Tirmidzi)
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Rasulullah saw bersabda;: Barangszapa yang menjamin
bagiku sesuatu yang terdapat diantara kumis dan jenggotnya;
yaitu mulut, dan diantara dua kakinya; yaitu kemaluan, maka aku
menjamin baginya surga’. (HR Bukhari)

Selanjutnya, Imam Ghazali menjelaskan dalam Thya’ Ulum
Al-Din, bahwa perkataan itu ada empat macam; pertama,
perkataan yang berbahaya (dlarar), kedua, perkataan yang
bermanfaat (naf’un), ketiga, perkataan yang ada bahaya dan
manfaatnya, dan keempat, perkataan yang tidak ada bahaya dan

27



manfaatnya. Adapun perkataan yang ada bahayanya atau ada
bahaya dan manfaatnya maka lebih baik diam. Adapun
perkataan yang tidak ada manfaat dan bahayanya maka lebih
baik ditinggalkan karena menyibukkan diri dengan hal tersebut
membuang-buang waktu dan merugikan. Adapun perkataan
yang ada manfaatnya maka baik tetapi terkadang ada bahaya
yang mengintai atau menyertai seperti riya’, ghibah, berlebih-
lebihan dalam bicara, dan lainnya, sehingga perlu mengetahui
perkara-perkara yang bisa membahayakan saat berbicara. 14
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Karena itulah, Rasulullah saw bersabda,: “Diantara
kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang
tidak bermanfaat baginya”. (HR. Tirmidzi, 2317)

Dan hadis tersebut sama seperti yang dijelaskan dalam
surat al-Mukminun ayat 3, “dan orang-orang yang berpaling dari
Kesia-siaan”, menegaskan jika salah satu sifat orang yang
beriman adalah menghindarkan dirinya dari kesia-siaan baik
pada urusan dunia dan agamanya; baik perkataan atau
perbuatan. Dan kata al-laghwu sendiri berarti sesuatu yang batil
seperti perbuatan syirik, maksiat, dan segala yang tidak
bermanfaat baik perkataan atau perbuatan.

Selanjutnya, dalam surat al-Baqarah: 197 diatas juga
dapat dipahami jika salah satu karakteristik ulil albab adalah
senang berbuat baik, menebar kebaikan dan manfaat. Dan inilah
salah satu sifat mulia yang diajarkan Rasulullah saw kepada
umatnya. Hal ini sebagaimana hadis Rasulullah saw:

14 Imam Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, 1 (Jeddah: Dar Minhaj, 2011),
3/112.
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“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling
bermanfaat bagi orang lain”. (HR. Thabrani, al-Mu’jam al-Ausath,
no.5787) 15

Dan ada lagi hadis yang menjelaskan lebih detail
bagaimana menjadi orang yang banyak memberi kebaikan dan
menebar manfaat kepada orang lain, sebagaimana hadis berikut:
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Abdullah bin Umar meriwayatkan, Rasulullah saw
bersabda,: “Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang
paling bermanfaat bagi orang lain, dan amalan yang paling
dicintai Allah adalah rasa senang yang diberikan kepada seorang
muslim, atau menghilangkan darinya kesulitan, atau melunaskan
hutangnya, menghilangkan rasa laparnya. Dan sungguh aku
berjalan Bersama saudaraku untuk menunaikan hajat
(kebutuhannya) lebih aku sukai daripada aku beri’tikaf di masjid

15 Abu Qasim Sulaiman bin Hamdan Thabrani, Mu’jam Aushath (Kairo: Dar Haramain,
1995), no. 5787.
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ini; masjid Nabawi selama satu bulan. Dan barangsiapa yang
mampu menahan amarahnya maka Allah akan tutup auratnya
(aibnya), dan barangsiapa yang dapat menahan amarahnya,
meski ia bisa saja melampiaskannya maka Allah akan memenuhi
hatinya dengan rasa harap (raja’) pada hari kiamat, dan
barangsiapa berjalan Bersama saudaranya untuk memenuhi
hajatnya maka Allah akan kokohkan kakinya pada hari
tergelincirnya kaki (kiamat)”. (HR. Thabrani; al-Mu’jam al-Ausat,
no. 6026) 16

Rasulullah Muhammad Saw adalah teladan dalam
menebar kebaikan dan manfaat. Seperti yang disampaikan
istrinya saat ia menenangkan kegundahannya setelah mendapat
wahyu pertama dari Malaikat Jibril yang belum pernah ia temui,
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Berkata Khadijah, “Demi Allah, Allah tidak akan
menyusahkan anda selamanya, sesungguhnya anda orang yang
suka silaturrahim, berkata jujur, meringankan hajat orang lain,
memuliakan tamu, dan membantu menunaikan hajat orang lai’.

(HR. Bukhari) 17
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16 Thabrani, no. 6026.

17 Muhammad Ismail Bukhari, Shahih Al-Bukhari; al-Jami’ al-Shahih al-Musnad Min
Hadits Rasulillah Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, 11 (Riyadl: Maktabah Rusyd, 2006), no.
6982.
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Anas bin Malik meriwayatkan, “Sesungguhnya Rasulullah
saw tidaklah dimintai sesuai atas nama Islam pasti beliau
memberinya’. Pernah ia didatangi seseorang lalu memintainya,
lalu Rasulullah saw memberinya banyak pemberian (seakan
menggunung). Lalu orang tersebut Kembali kepada kaumnya, lalu
berkata,: “wahai kaumku, masuklah kalian kedalam agama Islam,
karena Muhammad memberi pemberian tanpa ada rasa takut
fakir. Anas lalu berkata,: “jika ada orang yang masuk Islam karena
dunia, pastinya jika ia sudah masuk Islam, islam justru akan lebih
ia cintai daripada dunia dan seisinya”. (HR. Muslim, 2312) 18

18 Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim; al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, n.d.), no. 2312.
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2.3 Karakteristik Ulil Albab (3): Dekat dengan Al-Qur’an
(Hikmah)

2.3.1 Kajian Tematik Al-Bagarah: 269
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“Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang

Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat

mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.” (QS. Al-
Bagarah [2]:269)

Di dalam ayat tersebut, ada kaitan antara hikmah dan
alqur’an. Secara Bahasa, hikmah diartikan kebijaksanaan, juga
makna yang dalam atau manfaat.1® Adapun dalam kamus Mu’jam
al-Ma’ani, hikmah adalah makrifah atau pengetahuan atau ilmu.

19 https:/ /kbbi.kemdikbud.go.id /entri/hikmah
33



Juga diartikan pengetahuan terhadap hakikat sesuatu secara
mendalam dan urgensinya.20

Imam Thabari dalam tafsirnya mengartikan hikmah pada
surat al-Baqgarah: 269 adalah alqur’an dan pemahaman pada
kandungan al-Qur’an, atau juga diartikan pemahaman terhadap
agama (Islam yang bersumber dari al-Qur’an) dan mengikutinya
(menjadikannya sebagai pedoman hidup). Juga diartikan
kesesuaian dalam berkata dan berbuat dengan benar (sesuai
alqur’an). 21

Dan mengenai ayat, Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran (darinya), kecuali ululalbab; dijelaskan Imam Thabari,
bahwa tidak ada yang mengambil pelajaran dari apa yang
disampaikan Allah kecuali orang orang yang memiliki akal yang
senantiasa berfikir pada setiap perintah dan larangan Allah swt.
Dalam arti, bahwa nasehat-nasehat al-Qur’an (yang diwahyukan
Allah kepada Nabi Muhammad) tidak memberi manfaat kecuali
bagi orang-orang yang mau menggunakan akalnya untuk
memfikirkannya (mempelajari dan mengamalkannya). 22

Adapun Ibnu Katsir dalam tafsir al-Qur’an al-Azhim
menjelaskan bahwa hikmah tertinggi adalah derajat kenabian
dan kerasulan. Tetapi bagi umat Nabi Muhammad saw hikmah
terbaik yang diberikan Allah kepada mereka adalah Al Qur’an;
yaitu dengan mempelajari alqur’an, memahami dan
mengikutinya. Sebagaimana dalam hadis:

n o1 L2y a8t 1 a4 8 ../°%°{'f/'~/"' foge 2o
Ql@ﬁ‘y«\ﬁpﬁgg{u};%ﬂv@;\wu\,ﬁ\@y

“Barangsiapa yang menghafal alqur'an, maka derajat
kenabian diberikan diantara kedua pundaknya, hanya ia tidak
diberikan wahyu’.

20 https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%AD%D9%83%D9%85%D8%A9/
21 Tafsir Thabari

22 Muhammad bin Jarir Thabari, Jami’al-Bayan ‘an Ta'wil Ayyi al-Qur’‘an (Makkah: Dar
Tarbiyah wa Turats, 2010), 5/576.
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Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan, Rasulullah saw

bersabda,: “Tidak boleh hasad kecuali pada dua orang; orang

yang diberi Allah harta lalu ia gunakan untuk menegakkan

kebenaran, dan orang yang diberi Allah hikmah (alQur’an) lalu ia
amalkan dan mengajarkannya’”. (HR Bukhari-Muslim).

Mengenal Alqur’an

Secara bahasa, al-Qur’an berasal dari kata gara’a, igra’ (1.2
Ol 85 3¢l 48 1,3, yang berarti mengumpulkan atau menghimpun.
Dan gira’ah berarti himpunan huruf dan kata. Adapun kata al-
Qur'an sama seperti kata qiraah, sama-sama masdar.?3
Sebagaimana Firman Allah:
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“Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya, Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah:
17-18)

Adapun menurut istilah, al-Qur’an adalah Firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, diriwayatkan
secara mutawatir dan membacanya berpahala”.?4

Menurut Sayyid Muhammad  Maliki, Alqur’an
didefinisikan sebagai kalamullah (Firman Allah) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Diturunkan secara

23 Muhammad Afifuddin Dimyathi, Mawarid Al-Bayan Fi 'Ulum al-Qur’an (Malang:
Maktabah Lisan Arabi, 2020), 7.
24 Dimyathi, 7.
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bertahap sesuai dengan peristiwa dan permasalahan yang
dikenal dengan asbab al-nuzul (sebab turunnya al-qur’an),
selama kurang lebih 23 tahun; dari awal kenabian hingga waktu
meninggalnya. Terkadang diturunkan dalam bentuk satu surat
utuh seperti surat al-Fatihah, al-Mudatsir, al-An’am, dan
terkadang diturunkan sebanyak sepuluh ayat seperti kisah
hadits ifki (berita hoaks terkait sayyidah Aisyah yang dituduh
berbuat zina), awal surat al-Mukminun, dan masih banyak
contoh lainnya.

Dan definisi Al-Qur'an yang dikutip Manna’ al-Qatthan
ditambahkan bahwa alqur-an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Muhammad saw dan diriwayatkan secara
mutawati, membacanya adalah ibadah, dan setiap ayat
menunjukkan kebenaran risalah yang didakwahkan Rasulullah
saw.2>
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“Dan sungguh Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh Ruhul Amin. Ke
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang

memberi peringatan. Dengan bahasa arab yang jelas” (QS. As-
Syu’ara: 192-195)
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25 Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-Qawa’id Al-Asasiyah Fi ‘Ulum al-QurAn, 11
(Jeddah: Maktabah Malik Fahd, 1424), 9; Manna’ al-Qatthan, Mabahits Fi ‘Ulum al-
QurAn (Kairo: Maktabah Wahbah, n.d.), 16.
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Rasulullah saw bersabda,: “Setiap nabi dari para nabi
yang diutus Allah diberi wahyu yang dengan manusia beriman.
Sungguh aku telah diberi wahyu oleh Allah, dan aku berharap
menjadi nabi yang memiliki pengikut paling banyak” (HR.
Bukhari Muslim)

Al-Qur’an adalah kitabullah; kitab yang diwahyukan Allah
kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Dan
mengimani al-Qur’an merupakan bagian dari rukun iman yang
enam, sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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“Iman adalah engkau meyakini (beriman) kepada Allah,

para Malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir, dan percaya
kepada takdir; yang baik dan yang buruknya’. (HR. Muslim)?2®

Dijelaskan oleh Syaikh Ali Jum’ah, beriman kepada kitab-
kitab Allah berarti meyakini bahwa kitab-kitab Allah adalah
kalamullah (firman Allah) yang bersifat azali dan qadim (bukan
mahluk), algaim bi dzatihi, bukan berupa huruf atau suara, yang
diwahyukan atau diturunkan Allah kepada sebagian para rasul-
Nya dengan perantara malaikat. Dalam Kketerangan Imam
Zamakhsari dalam tafsir al-Kassyaf, ada 104 kitab; 50 kitab
diturunkan kepada nabi Syits, 30 kitab diturunkan kepada Nabi
Idris, 10 kitab diturunkan kepada Nabi Adam, 10 Kkitab
diturunkan kepada Nabi Ibrahim, Taurat kepada Nabi Musa,
Zabur kepada Nabi Dawud, Injil kepada Nabi Isa, dan Alqur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw; sebagai kitab terakhir

26 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, kitab iman, bab ma’rifah iman wa islam wa ihsan, 1/36,
no. 8.
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yang diturunkan Allah kepada penutup para nabi dan rasul
(rasul terakhir).27

Adapun keutamaan membaca alqur’an, sebagaimana
dijelaskan Rasulullah saw dalam hadis-hadis berikut:

ooy e @ Lo B Js) J6 06 Re &1 o) Dlis o Dleze ey

)l ol ((aedeg ST G1G5 03 0533))
Dari Utsman bin Affan, Rasulullah saw bersabda,:

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur’an dan
mengajarkannya’’ (HR. Bukhari)
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Dari Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (al-
Qur’an) maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan
dilipatkan sepuluh kali lipat, aku tidak mengatakan alim lam min

satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu
hurf”. (HR. Tirmidzi)
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Dari Sayyidah Aisyah, Rasulullah saw bersabda,: “Orang
yang membaca al-Qur’an dengan mahir (pintar) maka ia bersama
dengan malaikat baik dan mulia (safarah kiram bararah), dan

orang yang mebaca alqur’an dengan terbata-bata dan berat
maka baginya dua pahala”. (HR. Bukhari-Muslim)

27 Ali Jum’ah, Aqidah Ahli Al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Kairo: Dar Maqtham, 2015), 166.
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Dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw bersabda,: “Sesungguhnya

yang di dalam hatinya tidak terdapat sedikitpun dari al-Qur’an
seperti rumah yang rusak”. ( HR. Tirmidzi)
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Dari Mu’adz bin Anas, sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda,: “Barangsiapa yang membaca al-Qur'an dan
mengamalkan isinya, maka Allah akan memakaikan mahkota
kepada kedua orangtuanya pada hari kiamat, cahayanya lebih
indah daripada cahaya matahari yang menerangi rumah-rumah
di dunia, karenanya bagaimana perkiraanmu dengan orang yang
mengamalkan ini?!”. (HR. Abu Dawud)

Dari paparan tersebut menjadi jelas bahwa menjadi
manusia ulil albab berarti menjadi manusia yang dekat dengan
alQuran, yang mampu mengambil hikmah-hikmahnya untuk
diimplementasikan dalam kehidupan dan agar selamat di dunia
dan akhirat.
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2.4 Karakteristik Ulil Albab (4): Mencintai Ilmu dan
Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Doa

2.4.1 Kajian Tematik QS. Ali Imran: 7-9
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“Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Nabi Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang
muhkamat,) itulah pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) dan yang
lain mutasyabihat.) Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada
kecenderungan pada kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat
yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah (kekacauan dan
keraguan) dan untuk mencari-cari takwilnya. Padahal, tidak ada
yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah. Orang-orang yang
ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-

<
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Qur’an), semuanya dari Tuhan kami” Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran, kecuali ululalbab. (Mereka berdoa,) “Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling
setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami dan
anugerahkanlah kepada kami rahmat dari hadirat-Mu.
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Wahai Tuhan kami,
sesungguhnya Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada
hari yang tidak ada keraguan padanya.” Sesungguhnya Allah
tidak menyalahi janji.” (QS. Ali ‘Imran [3]:7-9)

Ayat diatas menjelaskan dua karakteristik ulil albab yaitu
senantiasa mencari ilmu, dan menyandarkan diri kepada Allah;
Tuhan semesta alam dengan selalu berdoa kepadaNya.

2.4.1.1 Pertama, Mencari Ilmu.

Agama Islam yang diajarkan Rasulullah saw merupakan
agama yang mendorong bahkan mewajibkan umatnya agar
berilmu; belajar dan mencari ilmu sepanjang hayat. Bahkan
wahyu pertama yang diturunkan Allah kepada Rasulullah
Muhammad Saw adalah igra; bacalah.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar

(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq [96]:1-5)

Dengan wahyu ini ‘bacalah’, Rasulullah saw membawa
masyarakat yang ummiyin; tidak berperabadan menjadi
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masyarakat yang beradab dan berperadaban, bahkan
menjadikan masyarakat yang mampu memimpin peradaban
dunia, seperti bisa dilihat pada masa-masa pasca Rasulullah saw
seperti masa Daulah Umawiyah Damaskus, Daulah Abbasiyah
Baghdad, Daulah Andalusia Spanyol, dan lainnya. Bahkan
dengan ‘bacalah’ agama Islam mampu tersebar ke timur dan
barat dunia dan umatnya mampu membangun peradaban dunia.

Dan diantara ayat dan hadis Rasulullah saw yang
mendorong umatnya agar menuntut ilmu agar mampu
membangun dan mewarnai peradaban dunia adalah:

Pertama, Surat al-Mujadilah ayat 11

(&35 21 1541 24101 v§~‘ RARFRET cej,))
“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat’.
(QS. Al-Mujadilah: 11)

Ayat ini menjelaskan, bahwa Allah akan meninggikan
derajat orang yang beriman dan berilmu, yang berarti bahwa
Allah akan memuliakan kehidupan orang-orang beriman dan
berilmu baik di dunia, juga di akhirat kelak. Dan surat al-Baqarah
ayat 282:

g 1,255 )

“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah akan memberikan
ilmu kepadamu’. (QS. Al-Baqgarah: 282)

Kedua, hadis Rasulullah yang menjelaskan kewajiban
mencari ilmu bagi setiap muslim.

(oo 7 o 223 (LD D))
“Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. (HR.
Ibnu Majah)
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Ketiga, hadis Rasulullah saw yang menjelaskan mencari
ilmu adalah jalan menuju surga

(& ) Gb o i Sl e g 55 G b AL 09))

Rasulullah saw bersabda,: “Barangsiapa menempuh jalan
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan dirinya jalan ke
surga.” (HR. Abu Dawud)

Keempat, hadis Rasulullah saw yang menjelaskan bahwa
para pencari ilmu senantiasa didoakan oleh para malaikat.
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“Dan para malaikat meletakkan sayapnya ridha kepada
pencari ilmu. Dan orang yang berilmu, akan dimintakan ampunan
oleh para penduduk langit dan para penduduk bumi, bahkan ikan-
ikan di air turut mendoakannya.” (HR. Abu Dawud)

Kelima, hadis Rasulullah saw yang menjelaskan orang
berilmu adalah pewaris para nabi.
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“(lebih dari itu) keutamaan orang berilmu atas orang ahli

ibadah seperti keutamaan rembulan atas seluruh bintang.
Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi.
Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan harta benda (dinar-
dirham), melainkan mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang

mendapat ilmu, berarti ia telah mendapat bagian yang banyak’.
(HR. Abu Dawud)
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Keenam, hadis Rasulullah saw yang menjelaskan jika
tempat belajar itu seperti taman surga.

(S0 8l J6 20 (o, 63 106 13556 20 ot 552 1))
“jika kalian melewati taman surga maka singgahlah’. Apa
itu taman surga?!. “tempat-tempat ilmu”. (HR. Ahmad)

Tidak hanya itu, banyak hikmah atau motivasi para
sahabat dan tabiin; para ulama salaf, yang menjelaskan
keutamaan mencari ilmu dan menjadi orang berilmu,
diantaranya hikmah atau atsar Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang
menjelaskan jika ilmu itu lebih baik daripada harta dunia.
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Sayyidina Ali bin Abi Thalib berkata,: “Ilmu itu lebih baik
daripada harta, ilmu itu menjagamu, sedangkan dirimu yang
menjaga harta. Ilmu itu (seperti) hakim (bisa memberi
keputusan), sedangkan harta itu obyek putusan. Juga harta
menjadi habis digunakan, berbeda dengan ilmu akan semakin
bertambah jika diajarkan’. (Ihya Ulumuddin)

Juga hikmah atau atsar Muadz bin Jabal yang
menjelaskan mencari ilmu adalah kebaikan utama.
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“Pelajarilah ilmu, karena mempelajari ilmu adalah

kebaikan, mencarinya adalah ibadah, mengulang-ulanginya

adalah tasbih (dzikir), mencarinya adalah jihad (perjuangan),
mengajarnya kepada orang lain adalah shadaqah, dan
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mendiskusikannya adalah qurbah; mendekatkan diri kepada
Allah”.

Juga nasehat Imam Syafii dalam mencari ilmu.

$2, 54 6.5, 8
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“Saudaraku, kamu tidak akan mendapat ilmu kecuali
dengan enam perkara, akan aku jelaskan perkara-perkara
tersebut. (1) Kecerdasan, (2) kemauan, (3) kesungguhan, (4)
bekal, (5) bimbingan guru, (6) waktu yang panjang.”
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“Bersabarlah atas didikan guru, karena kegagalan
menuntut ilmu adalah jika kamu lari darinya (tidak sabar)
Orang yang tidak pernah mencicipi pahitnya belajar meski sesaat,
maka ia akan terjerumus pada kehinaan kebodohan sepanjang
hidupnya.

Dan orang yang waktu mudanya tidak belajar, maka
bertakbirlah empat kali karena (hakikatnya) ia sudah mati
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Dan jati diri pemuda, demi Allah, itu (mulia) karena ilmu dan
ketakwaan, maka jika ia tidak memiliki keduanya, maka ia tidak
berarti.”
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“Sesuai kesungguhan, kesuksesan dicapai. Dan orang yang
mencari kemuliaan pasti memaksimalkan waktu malam.

Sedang orang yang ingin kemuliaan tanpa kerja keras,
berarti ia telah menyia-nyiakan umurnya dalam mencari
kemustahilan. Maka aneh, jika kamu ingin kesuksesan tapi suka
tidur, harusnya (kamu) seperti orang yang mencari Mutiara dia
akan menyelami lautan.” (Diwan Imam Syafii)

Dan itu semua menunjukkan betapa besarnya perhatian
agama Islam terhadap ilmu dan menganjurkan agar manusia
terutama umat Rasulullah saw; umat Islam untuk mencari ilmu,
mencintai ilmu, dan mendalami ilmu (rasikhun fi al-ilmi).

2.4.1.2 Kedua, Mendekatkan diri kepada Allah dengan
doa.

Doa berarti permohonan atau juga permintaan,
pengharapan dan pujian kepada Tuhan. 28 Kata doa berasal dari
bahasa arab da’a yad'u du’a (sle2 sen le3) yang berarti
mengundang atau mengajak.

Adapun do’a dalam ajaran Islam adalah permohonan
pertolongan seorang hamba kepada Allah seraya berserah diri
hanya kepada-Nya untuk kebaikan dirinya di dunia dan akhirat.
Berdoa merupakan ibadah yang diperintahkan Allah dan rasul-

28 KBBI; https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/doa
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Nya sebagaimana dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis
berikut.
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku
Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa
kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan

beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS.
Al-Bagarah: 186)
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan

suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (QS. Al-A’raf: 55)
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“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan”. (QS. Al-A'raf: 55-56)
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60)

Adapun hadis yang menjelaskan syariat (perintah)
berdoa adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Sa’id, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw
bersabda,: “Tidaklah seorang muslim berdoa kepada Allah
dengan suatu doa yang tidak mengandung dosa, memutuskan
silaturrahim, kecuali (pasti) Allah akan mengabulkan doanya
dengan tiga opsi; mengabulkan doanya dengan segera,
menyimpan (pahalanya) di akhirat, atau memalingkan dirinya
dari musibah”.

G o5 dadad 31 2L 330 L 6l S5id 05 ) L s s 3
uf:.ujujzsiéJ JMJL;;M&»LA 8 Jol ung

(g e Sl B

Rasulullah saw bersabda,: “Doa seorang hamba akan
selalu dikabulkan selagi tidak mengandung dosa, memutus
silaturrahim, dan tergesa-gesa. yaitu, ketika ia mengatakan, ‘aku
telah berdoa tapi tidak dikabulkan”. (HR. Muslim)
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Dari Nu’'man bin Basyir, Nabi Muhammad saw bersabda,:
“Doa adalah ibadah”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
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Sayyidina Anas bin Malik meriwayatkan, “Doa yang
banyak Nabi Muhammad saw panjatkan adalah ‘Ya Allah berilah
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kami kebaikan di dunia, kebaikan di akhirat, dan lindungilah
kami dari api neraka”.
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Dari Sayyidina Abdullah bin Mas’ud, Nabi Muhammad
Saw pernah berdoa,: “Ya Allah aku meminta kepada-Mu

petunjuk, ketakwaan, kehormatan, dan kekayaan (kecukupan)”.
(HR. Muslim)

Adab-Adab Berdoa (Agar Doa Dikabulkan)
Pertama, Memulai doa dengan memuji Allah dan
bershalawat kepada Rasulullah saw
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Fadlalah bin Ubaid meriwayatkan,: “Ketika kami duduk
bersama Rasulullah saw, tiba-tiba ada orang yang masuk
(masjid) lalu berdoa, Ya Allah ampunilah diriku dan rahmatilah
aku’. Rasulullah saw lalu berkata,: “Wahai orang yang berdoa,
kamu terlalu terburu-buru, jika kamu berdoa (hendaklah) duduk

dan pujilah Allah sebagaimana mestinya, dan bershalawatlah
kepadaku, lalu berdoalah” (HR. Tirmidzi, no. 3476)2°
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29 Muhammad ‘Isa Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turats al-‘Arabi, n.d.), no. 3476.
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Rasulullah saw bersabda,: “Setiap doa termahjub (tidak
dikabulkan) hingga kamu membaca shalawat kepada Nabi
Muhammad saw”. (HR. Thabrani, Mu’jam Ausath, no. 1/220) 30

Kedua, berdoa dan memuji Allah dengan asmaul husna
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“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang
terbaik), maka berdoalah kepada-Nya dengan menyebutnya
Asma'ul-husna itu” (QS. Al-A’raf: 180)

Ketiga Menghadap Kiblat
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Sayyidina Umar bin Khattab meriwayatkan,: “Pada hari
perang Badar, Rasulullah saw melihat orang-orang musyrikin
yang berjumlah seribu orang sedang para sahabatnya berjumlah
tiga ratus Sembilan belas orang. Nabi Muhammad Saw lalu
menghadap kiblat seraya menjulurkan tanganya berdoa,: “Ya
Allah, tunaikanlah yang Engkau janjikan kepadaku, ya Allah
berikanlah yang Engkau janjikan kepadaku, ya Allah jika
kelompok ini; umat Islam kalah, maka Engkau tidak akan
disembah di dunia”. Rasulullah saw terus mengangkat tangannya

30 Thabrani, Mu’jam Aushath, no. 1/220.
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berdoa kepada Allah dan menghadap kiblat hingga selendangnya
terjatuh dari pundaknya. (HR. Muslim, no. 1763)

Imam Nawawi menjelaskan, bahwa atas dasar hadis ini
maka disunnahkan menghadap kiblat ketika berdoa, juga
mengangkat kedua tangan.

Keempat Mengangkat kedua tangan
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Sayyidina Salman al-Farisi meriwayatkan, Rasulullah
saw bersabda,: “Sesungguhnya Allah swt maha hidup maha
mulia, malu kepada hamba-Nya jika mengangkat kedua
tangannya (berdoa) kepada-Nya lalu menurunkannya dalam
keadaan kosong” (HR. Abu Dawud)
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Kelima, khusyu’ dan tadlarru’ (sungguh-sungguh saat
berdoa)
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan
suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (QS. Al-A'raf: 55)

Keenam, Makan yang Halal
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Ketika dibacakan Surat al-Baqgarah: 168, “Wahai
manusia, makanlah apa yang di dunia makanan yang halal baik”.
Sa’ad bin Abu Waqqash lalu bertanya,: “Wahai Rasulullah saw,
berdoalah kepada Allah, agar aku menjadi orang yang
dikabulkan doanya”. Nabi Muhammad saw lalu bersabda;:
“Wahai Sa’ad, makanlah makanan yang baik (halal) maka kamu
akan menjadi orang yang doanya dikabulkan. Demi Allah,
sesungguhnya seorang hamba yang memasukkan makanan
haram ke tubuhnya maka amalnya selama empat puluh hari tidak
diterima, dan siapapun hamba yang dagingnya tumbuh dari
(makanan) haram maka neraka layak baginya”. 31

Ketujuh, Yakin doa dikabulkan Allah
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,; “Allah
berfirman, Aku sesuai prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam

31 Muhammad Ali Syaukani, Fathu Al-Qadir, I (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1414), 1/194.
53



dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia
mengingat-Ku dalam kelompok maka Aku akan mengingatnya
pada kelompok yang lebih baik dari mereka. Dan jika ia
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan
mendekatkan diri-Ku sehasta, dan jika ia mendekatkan diri
kepada-Ku sehasta maka Aku akan mendekatinya sedepa, dan
jika ia datang kepada-Ku berjalan maka Aku mendatanginya
berlari”. (HR. Bukhari) 32

Kedelapan, Berdoa di waktu-waktu mustajab; seperti di
hari-hari bulan Ramadan, waktu puasa, di waktu berbuka,
waktu sahur, setelah shalat fardlu, di tengah malam, antara
adzan dan igamah, dan lainnya.

32 Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 7405.
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2.5 Karakteristik Ulil Albab (5): Berdzikir dan Berfikir;
Integrasi Intelektual-Spiritual

2.5.1 Kajian Tematik QS. Ali ‘Imran:190-194
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan

semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab
neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau
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masukkan ke dalam neraka, maka Engkau benar-benar telah
menghinakannya dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang
yang zalim. Ya Tuhan kami, anugerahilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu dan
janganlah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat.
Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji.” (QS. Ali
‘Imran [3]:190-194)

2.5.1.1 Asbabun Nuzul QS. Ali ‘Imran:190-194

Ayat diatas menjelaskan kebesaran Allah; tuhan semesta
alam, yang telah menciptakan langit dan bumi serta mengatur
pergantian malam dan siang, dan menjadi tanda bagi ulil albab;
yaitu orang yang mampu mengintegrasikan antara dzikir dan
fikir.

Dijelaskan oleh Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam al-Tafsir
al-Kabir atau yang juga dikenal dengan Mafatih al-Ghaib, suatu
ketika Abdullah bin Umar bertanya kepada Sayyidah Aisyah,:
“beritahu aku sesuatu yang mengagumkan yang pernah anda
lihat dari Rasululah saw!’. Sayyidah Aisyah malah menangis lama,
lalu  berkata,: “Segala perkara Rasulullah saw selalu
mengagumkan, (tapi) di suatu malam, ia pernah menemuiku dan
berselimut denganku hingga menempel kulitnya dengan kulitku,
lalu berkata kepadaku: “Wahai Aisyah, apakah kamu
mengizinkanku malam ini untuk (fokus) beridabah kepada Allah’”.

Aisyah menjawab,: “Wahai Rasulullah saw, sungguh aku
sangat senang bisa dekat denganmu dan senang maksud anda,
dan aku berikan izin". Rasulullah saw lalu berdiri mengambil air
di rumah untuk berwudlu; tidak boros dalam menuangkan air,
lalu ia melakukan shalat; membaca alqur’an lalu mulai menangis,
lalu mengangkat kedua tangannya dan menangis, sampai aku
melihat air matanya membasahi tanah. Maka ketika Bilal hendak
mengumandangkan adzan untuk shalat subuh, ia melihatnya
masih menangis, lalu berkata kepada beliau,: “wahai Rasulullah
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saw, kenapa anda menangis, padahal allah telah memberi
ampunan untukmu atas dosa yang telah lalu dan akan datang?”
Rasulullah saw menjawab: “wahai bilal tidak bolehkah aku
menjadi hamba yang banyak bersyukur?!”. Beliau lalu berkata,:
“Bagaimana aku tidak menangis, saat Allah menurunkan pada
malam ini ayat: “sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan
bumi...” beliau lalu bersabda,: “celakalah bagi orang yang
membacanya tetapi ia tidak mau memfikirkannya’.

Dan mengenai ayat ini, Sayyidina Ali bin Abi Thalib juga
berkata,: “Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw jika bangun di
malam hari, beliau bersiwak lalu memandangi langit seraya
membaca, ‘sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan

Dan menariknya, jika Surat Ali Imran ayat 190 memiliki
redaksi yang hampir sama dengan surat al-Bagarah ayat 164,
sebagaimana Firman Allah:
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“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia
menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan
di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh

33 Fakhruddin Muhammad bin Husain Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib al-Mutsamma Bi al-
Tafsir al-Kabir, 1 (Beirut: Dar Kutub Ilmiyah, 2000), 9/458-459.
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merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
mengerti” (QS. Al-Bagarah [2]:164)

Di dalam ayat ini, Allah mengakhiri ayat tersebut dengan
kata li qaumin ya’qilun; bagi kaum yang berakal, sedang di dalam
surat Ali Imran 190, Allah mengakhiri ayat itu dengan kata 7i ulil
albab’; bagi orang yang berakal sehat. Dijelaskan oleh Imam al-
Razi, jika akal itu memiliki bentuk zhahir dan juga inti, pada

awalnya berupa akal, lalu menjadi sempurna menjadi inti
(lubb)”. 3%

2.5.1.2 Integrasi Dzikir dan Fikir

Jika di dalam ayat ‘Sesungguhnya penciptaan langit dan
bumi serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang yang berakal sehat; ulul albab’ yang menjelaskan
bukti-bukti ketuhanan, kekuasaan Allah, maka di dalam ayat
berikutnya dijelaskan hal-hal yang terkait tata cara beribadah
atau menyembah Allah.
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi”

Ayat ini dijelaskan oleh Imam Fakhruddin Ar-Razi, bahwa
ayat tersebut menjelaskan tiga macam ibadah; yaitu
membenarkan dengan hati (al-tashdiq bi al-qalbi), mengakui
dengan lisan (al-iqrar bi al-lisan), dan beramal dengan anggota
badan (al-‘amal bi al-jawarih wa al-arkan). Berdzikir kepada
Allah adalah bentuk ibadah dengan lisan, sedang berdiri, duduk,
dan berbaring adalah ibadah dengan anggota tubuh, sedangkan
memfikirkan tentang penciptaan langit dan bumi adalah ibadah

34 Ar-Razi, 9/458-459.
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dengan hati, akal (fikir) dan ruh. Sehingga ketika seorang hamba
lisannya senantiasa berdzikir, tubuhnya senantiasa bersyukur,
dan akal atau hatinya senantianya berfikir maka ia menjadi
hamba maksimal dalam beribadah kepada Allah.3>

Disamping makna tersebut, ada juga yang menjelaskan
jika yang dimaksud dzikir dalam ayat tersebut adalah shalat,
maksudnya jika shalat dilakukan dengan berdiri, jika tidak
mampu maka dengan duduk, jika tidak mampu maka dengan
berbaring. Dalam arti dalam kondisi apapun, seorang hamba
Allah tidak boleh meninggalkan shalat, karena shalat adalah
tiang agama dan salah satu rukun islam yang lima.
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Rasulullah saw bersabda,: “Shalatlah dengan berdirli, jika

tidak mampu dengan duduk, jika tidak mampu dengan
berbaring”. (HR. Bukhari, no. 1117) 36

2.5.1.3 Hakikat dzikir

Dzikir menurut Bahasa berarti menyebut atau
mengingat. Dijelaskan oleh Syaikh Muhammad Ibnu Allan dalam
Dalil al-Falihin li Thuruq Riyadl al-Shalihin, dzikrullah atau
berdzikir kepada Allah berarti menyebut Allah dengan lafadz-
lafadz yang diajarkan Allah dan diperintah untuk
memperbanyaknya. Juga diartikan dzikir adalah perkataan yang
ditujukan untuk memuji dan meminta.

Adapun Imam Fakhruddin al-Razi menjelaskan macam-
macam dzikir; pertama, dzikir lisan dengan mengucapkan

35 Ar-Razi, 9/458-459.
36 Bukhari, Shahih Al-Bukhari,no. 1117.
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lafadz-lafazh dzikir seperti tasbih, tahmid, tahlil. Adapun dzikir
hati dengan bertafakur atas penciptaan (makhluk) Allah, dan
dzikir tubuh adalah dengan melakukan ketaatan kepada Allah.37

Dari sini, segala lafazh yang ditujukan untuk mengingat
Allah, memuji dan memuja Allah adalah dzikir. Dengan makna
ini, membaca alqur’an, bershalawat, dan juga melaksanakan
shalat juga dzikir, bahkan ketiga hal tersebut secara khusus
disebutkan di dalam alqur’an. Sebagaimana Allah menyebut al-
Qur’an dengan nama dzikir.
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]:9)

Dan dalam surat al-Ahzab Allah memerintahkan orang
beriman agar bershalawat kepada Rasulullah saw.
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat
untuk  Nabi.620) Wahai orang-orang yang beriman,

berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan
penuh penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab [33]:56)

Juga sabda Rasulullah saw:
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Anas bin Malik meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan
membalasnya 10 kali lipat dan menghapus 10 dosa’.

37 Ibnu 'Allan, Dalil Al-Falihin, 7 /202.
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Dan mengenai shalat adalah dzikir disebutkan dalam
Firman Allah dalam surat al-Ankabut ayat 45:
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“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh,
mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya daripada

ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Ankabut [29]:45)

2.5.1.4 Keutamaan Dzikir
Pertama, berdzikir adalah amalan yang utama dan besar
pahalanya.

it s 2l A1 o 5y
“Sungguh, mengingat Allah itu lebih besar (keutamaannya

daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Ankabut [29]:45)

Kedua, berdzikir berarti mendekatkan diri kepada Allah

2851 TG

“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat
kepadamu.” (QS. Al-Bagarah [2]:152)

Ketiga, Berdzikir = adalah  kunci  kesuksesan
(keberuntungan) di dunia dan akhirat

O3l 800 1 185
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“Dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
beruntung.” (QS. Al-Jumu‘ah [62]:10)

Keempat, orang yang berdzikir akan dijanjikan Allah
dengan ampunan dan pahala yang besar.

Wl 1375 ekt o B80S T 53 s
“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)

Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala
yang besar.” (QS. Al-Ahzab [33]:35)

Kelima, orang berdzikir kepada Allah, disertai Allah
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Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Allah swt berfirman,: “ Aku sesuai prasangka hambaku kepada-
Ku, dan Aku bersamanya ketika ia mengingatKu, maka jika ia
mengingatKu dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam
diriKu, dan jika ia mengingatku bersama orang banyak maka Aku
mengingatnya dalam jumlah yang lebih banyak (baik) dari
mereka’. (HR. Tirmidzi, no. 3603)

Keenam, Dzikir menjadikan hati menjadi tenang
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa

hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.” (QS.
Ar-Ra‘d [13]:28)
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Ketujuh, berdzikir kepada Allah adalah wasilah dinaungi
malaikat, diberi rahmat dan ketenangan.
g e A Lo LSA\JL;WM LS| :;52,\3.\;;,5; g & gl e
PSRN i) W”f“” V) fag % i Oy 335 ek ¥ J6 &

TACO (03 e am T 805 (0 B A5 BSE 2l 2

Abu Hurairah dan Abu Said al-Hudri menyaksikan
Rasulullah saw bersabda,: “Tidaklah suatu kaum duduk berdzikir
kepada Allah kecuali para malaikat akan mengelilingi mereka,
dilimpahkan rahmat kepada mereka, dan diturunkan Sakinah
(ketenangan) kepada mereka, serta Allah menyebut mereka
kepada mahluk yang ada disisinya’”. (HR. Muslim) 38

Rasulullah saw banyak mengajarkan lafazh-lafazh dzikir
kepada umatnya agar lidahnya senantiasa basah dengan
dzikrullah, diantaranya:
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“Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda;:
“dua kata yang ringan di lisan, (tapi) berat di timbangan amal,
serta dicintai Allah al-Rahman; Maha suci Allah dan dengan
memujinya, maha suci Allah yang maha agung”. (HR. Bukhari
Muslim)

38 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 6855.
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Rasulullah saw bersabda,: “Sungguh aku mengatakan
Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, Tiada Tuhan Selain Allah,
Allah Maha Besar, lebih aku sukai daripada terbitnya matahari’.
(HR. Muslim)
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Rasulullah saw bersabda,: “Barangsiapa bertasbih setiap
selesai shalat tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali,
dan bertakbir tiga puluh tiga kali, dan menggenapi seratus
dengan membaca Tidak ada Tuhan kecuali Allah yang maha esa,
tiada sekutu bagiNya, baginya kerajaan, dan baginya segala
pujian, dan Dia maha kuasa atas segala sesuatu, maka kesalahan-
kesalahannya diampuni, meskipun sebanyak buih di lautan”. (HR.
Muslim)

Dan masih banyak lagi hadis yang menjelaskan tentang
dzikir dan keutamannya yang bisa dirujuk di buku para ulama
seperti al-Adzkar Imam Nawawi al-Damasyqi, Abwabu al-Faraj
Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki, dan lainnya.

2.5.1.5 Hakikat Fikir (Tafakkur)
Adapun tafakkur, secara Bahasa bersinonim dengan kata
tadabbur yang berarti berfikir. Menurut Ibnu Manzhur dalam
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Lisan al-Arab, tafakkur adalah menggerakkan akal (hati) untuk
memahami makna sesuatu agar ditemukan sesuatu yang
dimaksud. 39

Kata tafakkur disebutkan 18 kali di dalam alqur’an; al-
Bagarah: 219, al-Baqarah: 266, Ali Imran: 191, al-An’am: 50, al-
Araf: 176, al-A'raf: 184, Yunus: 24, ar-Ra’du: 3, an-Nahl: 11, an-
Nahl: 44, an-Nahl: 69, Ar-Rum: 8, Ar-Rum: 21, Saba’: 46, Az-
Zumar: 42, al-Jatsiyah: 13, al-Hasyr: 21; kesemuanya
menggunakan bentuk fiil mudlari’; kata kerja sekarang, yang
menunjukkan bahwa berfikir (tafakkur) harus selalu dilakukan.
Dan satu lagi ayat tafakkur yang ke-18 dengan menggunakan
bentuk fiil madli’; kata kerja lampau, pada surat al-Mudatsir: 18.

Adapun kata tadabbur disebutkan empat kali di dalam
alqur'an yaitu pada surat An-Nisa: 82, Muhammad: 24, al-
Mukminun: 68, shad: 29. dan semua itu menunjukkan jika agama
[slam yang diajarkan Rasulullah saw mengajak manusia agar
berfikir dalam memajukan pengetahuan dan peradaban di
dunia.

Seperti dijelaskan sebelumnya, berdzikir merupakan
kebutuhan seorang muslim untuk terus mengingat Allah. Tetapi
dzikir saja tidak cukup, seperti yang dijelaskan Imam
Fakhruddin Ar-Razi, bahwa dzikir tidak akan sempurna kecuali
diiringi dengan fikr; berfikir. Jika obyek dzikir adalah Allah;
menyebut; memuja memuji Allah, sedangkan obyek fikir
(tafakkur) adalah makhluk Allah. Hal ini sebagaimana sabda
Rasululah saw:
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Rasulullah saw bersabda,: “Berfikirlah pada makhluk
Allah, dan jangan berpikir pada dzat Allah maha Pencipta’”.

39 Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-’Arab (Beirut: Dar Shadir, 1414).
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Lalu kenapa dalam Surat Ali Imran 190 tersebut
mengajak untuk berfikir tentang langit dan bumi?!. Hal ini
dijelaskan tafsirnya oleh Imam Fakhruddin Ar-Razy dalam
Tafsir Mafatih al-Ghaib, bahwa
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"Dan tidak diragukan lagi bahwa bukti-bukti dari alam
semesta lebih agung dan lebih besar, seperti yang difirmankan
oleh Allah Ta'ala: 'Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi itu
lebih besar daripada penciptaan manusia.' (QS. Ghafir: 57). Dan
karena perkara ini demikian, maka Allah memerintahkan dalam
ayat ini untuk merenungkan penciptaan langit dan bumi, karena
bukti-bukti yang ada padanya sangat menakjubkan dan saksinya
sangat besar."

2.5.1.6 Keutamaan Tafakkur
Tidak diragukan jika bukti-bukti alam raya (afaq) itu
sangat besar dan agung, sebagaimana Firman Allah:
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“Sungguh penciptaan langit dan bumi lebih besar
daripada penciptaan manusia’ (QS. Ghafir: 57)

Karenanya, jika seperti itu, maka perintah untuk berfikir
terhadap penciptaan langit dan bumi menunjukkan penciptaan
yang lebih agung dan lebih besar yang dilakukan oleh sang
pencipta.

40 Mafatih al-Ghaib, h. 9/461
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Nabi Muhammad saw bersabda,: “Ketika seseorang
sedang berbaring di tempat tidurnya, ia mengangkat kepalanya
lalu memandangi bintang-bintang dan langit, seraya berkata,:
“Aku bersaksi bahwa kamu memiliki tuhan dan pencipta, ya Allah
ampunilah aku, maka Allah melihatnya dan mengampuni
dirinya”,

Rasulullah saw juga bersabda,:

@

« S&) 98550 ¥y dog e S Lo :93\ Jis
“Tidak ada ibadah yang (menandingi) berfikir”.

Kenapa demikian, hal ini dijelaskan oleh Imam
Fakhruddin ar-Razi,:
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“Bahwa berfikir dapat menghilangkan kelupaan, dan
membawa rasa takut ke dalam hati, selayaknya seperti air yang
menumbuhkan tanaman”.

Selanjutnya, dalam ayat Ali Imran tersebut, Ketika Allah
swt menjelaskan pribadi ulil albab yang senantiasa berdzikir
dan berfikir, juga menjelaskan jika mereka senantiasa berdoa
akan lima hal:

Doa Pertama,
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“Wahai tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Mahasuci engkau, maka jagalah kami dari siksa
api neraka”.

Dijelaskan Imam Wahidi, jika makna bathil (sia-sia)
adalah seuatu yang hilang dan sirna; yang tidak memiliki
kekuatan, dan keabadian. Dan ini berbeda dengan penciptaan
langit dan bumi yang diciptakan dengan sangat detail dan kuat.
Sebagaimana juga difirmankan Allah pada ayat-ayat berikut:
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“(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.
Kamu tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali
lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?” (QS. Al-Mulk [67]:3)
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“Kami membangun tujuh (langit) yang kukuh di atasmu.’
(QS.An-Naba' [78]:12)

Gl 2ge 1858 30 b B YL Wl Ly (pils s Lals g

jLJ\ G 13588

“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang

ada di antara keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-

orang yang kufur. Maka, celakalah orang-orang yang kufur
karena (mereka akan masuk) neraka.” (QS. Sad [38]:27)
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“Tidaklah Kami ciptakan langit, bumi, dan apa yang ada
di antara keduanya secara main-main. Tidaklah Kami ciptakan

keduanya, kecuali dengan hak. Akan tetapi, kebanyakan dari
mereka tidak mengetahui.” (QS. Ad-Dukhan [44]:38-39)
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“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu
main-main (tanpa ada maksud) dan kamu tidak akan
dikembalikan kepada Kami? Maha Tinggi Allah, Raja yang
sebenarnya. Tidak ada tuhan selain Dia, pemilik ‘Arasy yang
mulia.” (QS. Al-Mu'minun [23]:115-116)

Dan selanjutnnya, kata subnahaka; mahasuci engkau,
menunjukkan pengakuan diri manusia yang lemah dan terbatas
akalnya yang tidak mampu memahami semua bukti dan hikmat
penciptaan langit dan bumi yang diciptakan Allah.

Ayat ini juga mengajarkan tentang adab berdoa, yaitu
memulai dengan memuni Allah (seperti subhanaka) kemudian
berdoa atau meminta kepada Allah.

Dan kata atau doa jagalah kami dari siksa api neraka’
menegaskan jika seorang hamba yang berkepribadian ulil albab
adalah hamba yang lisannya selalu berdzikir kepada Allah,
tubuhnya tunduk pada perintah Allah, dan hatinya selalu
bertafakkur (berfikir) pada keagungan segala ciptaan Allah. Dan
dengan segala ketaatan ini, dirinya berharap dan meminta agar
Allah menjaga dirinya dari siksa api neraka. 41

Doa Kedua,

&
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41 Mafatih al-Ghaib.
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, maka Engkau benar-benar telah
menghinakannya dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang
yang zalim.” (QS. Ali ‘Imran [3]:192)

Setelah seorang hamba ulil albab berdoa agar
dihindarkan dari siksa neraka, karena orang yang dimasukkan
ke dalam neraka pastinya akan dihinakan / dihancurkan oleh
Tuhan, dan tidak ada yang akan mampu menolongnya kecuali
hanya Tuhan sebagai penolong. Ini menegaskan jika doa harus
dilakukan dengan ikhlas dan yakin kepada Allah agar
mengabulkan setiap doa.

Doa Ketiga dan keempat
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang
yang menyeru pada keimanan, yaitu ‘Berimanlah kamu kepada
Tuhanmu,” maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah
dosa-dosa kami, hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan

wafatkanlah kami beserta orang-orang yang selalu berbuat
kebaikan.” (QS. Ali ‘Imran [3]:193)

Doa ini sebagai ungkapan rasa syukur karena diberi
hidayah dapat mengikuti seorang nabi; Nabi Muhammad saw
yang mengajarkan alqur’an; wahyu dari Allah, agar beriman dan
beribadah kepada Allah. Dan hidayah iman inilah yang
menjadikan seroang hamba senantiasa tunduk dan taat kepada
Allah dengan selalu meminta ampunan atas segala dosa, dan
berharap senantiasa dijadikan sebagai orang baik hingga
meninggalnya.
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Doa kelima
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“Ya Tuhan kami, anugerahilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu dan
janganlah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat.
Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji.” (QS. Ali
‘Imran [3]:194)

Dengan doa ini, seorang hamba ulil albab meminta kepada
Allah agar senantiasa diberikan taufignya untuk bisa mentaati,
dan terjaga dari perbuatan maksiat (dosa). Sama saja jika
berdoa,; Ya Allah berilah kami taufiq untuk mentaatimu, karena
sesungguhnya kami tidak mampu melakukan ketaatan apapun
kecuali dengan taufigmu.
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2.6 Karakteristik Ulil Albab (6): Mampu Membedakan
Baik dan Buruk

2.6.1 Kajian Tematik QS. Al-Ma'idah [5]:100
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang
buruk dengan yang baik meskipun banyaknya yang buruk itu
menarik hatimu. Maka, bertakwalah kepada Allah wahai orang-

orang yang berakal sehat agar kamu beruntung.” (QS. Al-Ma'idah
[5]:100)

Menurut Imam Fakhruddin ar-Razy, ayat ini al-Maidah
100, ada hubunganya dengan dua ayat sebelumnya, QS al-
maidah 98-99.

;/o/ ;.L ” ’s‘/o % 02 & 1- /%}o & sor% /.L 57 Y % e ) % /.L ‘." 3;/°
e e A ) 3 e G5 3a a0y QLW o Of 340
OIS Ly H3A u

“Ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya dan

bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kewajiban
Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (ajaran Allah). Allah
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mengetahui apa pun yang kamu tampakkan dan apa pun yang
kamu sembunyikan’. (QS. Al-Ma'idah [5]:99)

Jadi ketika Allah melarang hambaNya berbuat maksiat
dan memerintahkannya agar berbuat ketaatan, seperti dalam
surat Al-Maidah 98, lalu melanjutkannya dengan perintah taklif
(kewajiban) seperti pada Al-Maidah: 99, lalu melanjutkannya
dengan perintah taat dan meninggalkan maksiat sekaligus
sebagaimana al-Maidah 99; dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan, lalu
melanjutkannya dengan ungkapan lain dalam memerintahkan
ketaatan dan menjauhi maksiat yaitu dengan al-Maidah: 100;
“Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu”.

Dijelaskan lanjut oleh Imam Fakhruddin al-Razy, jika
keburukan dan kebaikan itu ada dua bagian, pertama, yang
berupa jasmani; sesuatu yang tampak. Dan kedua, yang berupa
ruhani; tidak tampak. Dan keburukan ruhani yang paling buruk
adalah bodoh (tidak mengenal Allah) dan berbuat maksiat,
sedangkan kebaikan ruhani yang paling baik adalah mengenal
Allah dan mentaatiNya. Logikanya, tubuh (jasmani) jika terkena
sesuatu yang najis (kotoran) maka ia akan menjadi kotor (najis),
hal yang sama juga ruhani, bodoh atau tidak mengenal Tuhan
(Allah) dan berpaling dari ketaatan kepada Allah, maka
ruhaninya akan menjadi kotor.”

Lanjutnya, “Sebaliknya, jiwa-jiwa yang mengenal Allah,
senantiasa berkhidmah kepada Allah, maka ia akan menjadi jiwa
yang berseri dengan pancaran cahaya-cahaya ilahi. jika
keburukan dan kebaikan itu tidak sama di alam jasmani, lebih-
lebih di alam ruhani, sebab ketika seseorang tidak mengenal
tuhannya, bagaimana ia bisa mendekat kepadaNya, sebaliknya,
jika seseorang mengenal tuhannya dan mentaatinya, maka ia
bisa mendekatiNya, dan mendekati para nabi, shiddiqin,
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syuhada, dan shalihin yang menjadi makhluk terdekat dengan
Tuhannya.”

Lanjutnya, “Karena itulah, keburukan (maksiat)
meskipun banyak, jangan sampai membuatmu kagum. Maka
bertakwalah kepada Allah setelah keterangan yang jelas ini,
jangan sampai bermaksiat kepada Allah, agar kamu menjadi
orang-orang yang beruntung di dunia dan akhirat.” 42

Selanjutnya, kepribadian ulil albab dalam ayat ini, juga
dikaitkan dengan ketakwaan dan kemenangan. ‘maka
bertakwalah kepada Allah wahai ulil albab supaya kalian menjadi
orang yang beruntung atau mendapat kemenangan’

Menarik untuk diketahui, bahwa di dalam alqur’an, ada
11 ayat yang menyebutkan kata ‘tuflihun; menjadi orang yang
beruntung’, dengan redaksi yang serupa, yaitu sebagai berikut:
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah,
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia
dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu kebajikan
memasuki rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-

42 Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 12 /442.
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pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.”

QS. Ali Imran:

130
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat
gandall8) dan bertakwalah kepada Allah

agar kamu beruntung.”

QS. Ali Imran:
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Wahai orang-orang  yang beriman,
bersabarlah kamu, kuatkanlah kesabaranmu,
tetaplah  bersiap siaga di perbatasan
(negerimu), dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung.

Qs. Al-Maidah:
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Wahai  orang-orang  yang beriman,
bertakwalah kepada Allah, carilah wasilah
(jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya,
dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya
agar kamu beruntung.

QS. Al-Maidah:
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Wahai orang-orang  yang beriman,
sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan anak panah adalah perbuatan
keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka,
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu
beruntung.

QS. Al-Maidah:

100
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah
sama yang buruk dengan yang baik meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu.
Maka, bertakwalah kepada Allah wahai orang-

orang yang berakal sehat agar kamu
beruntung"

QS. Al-Araf: 69

5 i Bk U e
m;ﬁgubrﬁngg)ﬁ\ ;,fuvxe

-

Apakah kamu (tidak percaya dan) heran
bahwa telah datang kepadamu tuntunan dari
Tuhanmu atas seorang laki-laki dari
golonganmu supaya dia memberi peringatan
kepadamu? Ingatlah, ketika Dia (Allah)
menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah kaum Nuh, dan melebihkan
kamu dalam penciptaan (berupa) tubuh yang
tinggi, besar, dan kuat. Maka, ingatlah nikmat-
nikmat Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bertemu dengan pasukan (musuh), maka

berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.
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Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah,
sujudlah, sembahlah Tuhanmu, dan
lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung.
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‘Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung.’
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Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia

Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung.

11 | QS. Al-Jumuah:
10

Ayat-ayat tersebut menegaskan jika keberuntungan
(tuflihun) senantiasa dikaitkan dengan kedekatan kepada Allah;
bertaubat, berdzikir, mujahadah, berbuat baik, dan bertakwa
kepada Allah. Dan hakikat beruntung pada ayat-ayat tersebut
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ditekankan oleh Imam Syaukani dalam Fathu al-Qadir,
beruntung mendapat kebaikan dunia dan akhirat.43

Dan ayat ulil albab tersebut senada dengan ayat ulil albab
yang terdapat dalam surat Az-Zumar: 9
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“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud,
berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-
orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang
yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya
ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima
pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)

43 Imam Syaukani, Fathu Qadir, Tafsir al-Jumuah ayat 10.
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2.7 Karakteristik Ulil Albab (7): Senang Mengambil
Pelajaran (Ibrah)

2.7.1 Kajian Tematik QS. Yusuf [12]:111
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“Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an)
bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan merupakan
pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci segala
sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
(QS. Yusuf [12]:111)

Ayat tersebut dijelaskan cukup detail oleh Imam
Fakhruddin ar-Razy dalam Mafatih al-Ghaib sebagai berikut,
"kata ibrah atau al-i'tibar (pelajaran atau pengajaran) adalah
proses melintasi dari suatu sisi yang diketahui menuju sisi yang
tidak diketahui. dan yang dimaksud dengan al-i'tibar di sini
adalah perenungan dan pemikiran.”
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Lanjutnya, “Aspek al-i'tibar dalam kisah-kisah mereka
ada beberapa hal: pertama, bahwa yang mampu memberikan
kemuliaan kepada Yusuf setelah dia dilemparkan ke dalam
sumur, mengangkat derajatnya setelah dipenjara, dan
memberinya kekuasaan atas Mesir setelah sebelumnya mereka
mengira dia hanyalah seorang budak, serta mengumpulkannya
kembali dengan kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya
setelah waktu yang lama, adalah juga mampu memberikan
kemuliaan kepada Muhammad saw. dan meninggikan kalimat-
Nya. Kedua, bahwa pemberitaan tentangnya berjalan
sebagaimana pemberitaan tentang hal-hal gaib, sehingga
menjadi mukjizat yang menunjukkan kebenaran Muhammad
saw. Ketiga, bahwa dalam awal surah disebutkan: "Kami
ceritakan kepadamu sebaik-baik kisah" [Yusuf: 3], kemudian di
akhir surah disebutkan: "Sungguh, dalam kisah-kisah mereka
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal” yang
menunjukkan keindahan Kisah ini karena dari kisah tersebut
diperoleh pelajaran, pemahaman hikmah, dan kekuasaan Allah.”

Lanjutnya, “Dan yang dimaksud dengan kisah-kisah
mereka adalah kisah Yusuf a.s. saudara-saudaranya, dan
ayahnya. Sebagian orang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan kisah mereka adalah kisah para rasul, karena
sebelumnya dalam Al-Qur'an disebutkan kisah para rasul yang
lainnya, namun yang lebih utama adalah yang dimaksud adalah
kisah Yusuf a.s."44

Kemudian dia berkata: "Sesungguhnya yang mengambil
pelajaran hanyalah orang-orang yang memiliki akal (ulul Albab),
dan yang dimaksud adalah bahwa tidak ada yang dapat
mengambil manfaat dari perumpamaan-perumpamaan ini
kecuali mereka yang memiliki kecerdasan hati, yaitu orang-
orang yang mencari makna dari setiap bentuk (perumpamaan),

44 Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 18/522.
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dan mengambil inti dari setiap kulitnya, serta melampaui yang
tampak pada setiap pembicaraan menuju rahasia dan inti
darinya." 45

45 Ar-Razi, 18/522.
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2.8 Karakteristik Ulil Albab (8): Memenuhi Janji Allah
2.8.1 Kajian Tematik QS. Ar-Ra’du: 19-24
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Apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang
diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dari Tuhanmu adalah
kebenaran sama dengan orang yang buta? Hanya orang yang
berakal sehat sajalah yang dapat mengambil pelajaran. (Yaitu)
orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak membatalkan
perjanjian. Orang-orang yang menghubungkan apa yang Allah
perintahkan untuk disambungkan (seperti silaturahmi), takut
kepada Tuhannya, dan takut (pula) pada hisab yang buruk.
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Orang-orang yang bersabar demi mencari keridaan Tuhan
mereka, mendirikan salat, menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi atau
terang-terangan, dan membalas keburukan dengan kebaikan,
orang-orang itulah yang mendapatkan tempat kesudahan (yang
baik). (Yaitu) surga-surga Adn. Mereka memasukinya bersama
orang saleh dari leluhur, pasangan-pasangan, dan keturunan-
keturunan mereka, sedangkan malaikat-malaikat masuk ke
tempat mereka dari semua pintu. (Malaikat berkata,) “Salamun
‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu) karena
kesabaranmu.” (Itulah) sebaik-baiknya tempat kesudahan
(surga). (QS. Ar-Ra’du: 19-24)

Jika diperhatikan, diantara ayat-ayat ulil albab yang
sudah dikaji sebelumnya, ayat ini merupakan ayat yang sangat
detail menjelaskan tentang delapan kriteria ulil albab, sebab
dijelaskan sesudahnya kata-kata yang menjelaskan ulil albab,
yaitu: 1, orang yang menetapi janji Allah dan tidak
melanggarnya, 2, menghubungkan apa yang diperintah Allah, 3,
takut kepada Allah, 4, dan takut akan hisab yang buruk, 5, sabar
dalam mencari keridlaan Allah, 6, mendirikan shalat, 7,
menginfakkan zakat, dan 8, membalas keburukan dengan
kebaikan.

Adapun arti detail dari 8 Kkriteria ulil albab adalah
sebagai berikut:

Pertama, orang-orang yang memenubhi janji Allah dan
tidak membatalkan perjanjian, atau dalam kata lain adalah
Amanah. Baik Amanah kepada Allah; dengan senantiasa
mentaati segala perintahNya dan meninggalkan segala
laranganNya, atau Amanah kepada sesama mahluknya. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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Rasulullah saw bersabda,: “Tidak beriman bagi orang
yang tidak bisa menjaga Amanah, dan tidak beragama bagi orang
yang tidak bisa menjaganya’.
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Dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhainya, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: "Tanda orang munafik ada tiga:
ketika berbicara ia berdusta, ketika berjanji ia ingkar, dan ketika
dipercaya ia berkhianat.” (HR. Bukhari dan Muslim).46
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Dan dari beliau SAW: "Ada tiga orang yang aku menjadi
lawannya pada hari kiamat, dan siapa yang menjadi lawanku,
aku akan melawannya: seorang yang memberi janji kemudian
mengkhianatinya, seorang yang mempekerjakan seseorang dan
sudah menyelesaikan pekerjaannya namun tidak memberikan
upahnya, dan seorang yang menjual seorang hamba yang
merdeka lalu menjadikannya budak dan mengambil uang dari
penjualannya.” (HR. Ibnu Majah, no. 2442) 47

Kedua, menghubungkan apa yang diperintah Allah, yaitu
silaturrahim.

46 Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 33.
47 Muhammad bin Yazid al-Qaznawi Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah (Beirut: Dar Fikr,
2008), no. 2442.
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Dari Anas bin Malik, semoga Allah meridhainya, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang ingin dilapangkan
rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia
menyambung silaturahmi.” (HR. Bukhari, No. 5986).

Juga Menjaga hubungan dengan semua hamba Allah; baik
keluarga, kerabat, tetangga, teman dan lainnya. Sebagaimana
Firman Allah:

[+ conpdi] 52 050 G

“Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara’.
(QS. Al-Hujurat: 10)

Dan diatara perbuatan yang merekatkan hubungan sosial
adalah saling menyapa, memberi salam, tersenyum, saling
menolong, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, tidak
menyakiti, bahkan berbuat baik kepada binatang. 48
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Abu Hurairah meriwayatkan, Nabi Muhammad saw
bersabda,: “Hak muslim atas muslim lainnya ada enam;...jika
bertemu memberi salam, jika diundang memenuhi panggilan, jika
diminta nasehat beri nasehat, jika bersin lalu membaca

48 Mafatih al-ghaib
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alhamdulillah maka jawablah, jika sakit tengoklah, dan jika mati,
antarkan jenazahnya’ (HR. Ahmad, no. 8845) 4°

Ketiga & Keempat, takut kepada Allah dan takut hisab
yang buruk. Dijelaskan oleh Imam Fakhruddin Ar-Razy, sebagai
berikut:
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Dan takut kepada Allah ada dua macam: pertama, takut
karena khawatir terjadi penambahan, pengurangan, atau
kekurangan dalam ibadah dan ketaatannya, yang dapat
menyebabkan kerusakan pada ibadah atau mengurangi pahala
ibadahnya. Dan kedua, takut terhadap kebesaran Allah (khauf
al-jalal), yaitu karena ketika seorang hamba berada di hadapan
seorang raja yang agung dan berwibawa, meskipun ia tidak
berada dalam Kketaatannya, tetapi rasa hormat dan takut
terhadap kebesaran, kemuliaan, dan keagungannya tetap tidak
hilang dari hatinya.>?

Bahkan di dalam alqur’an, rasa takut kepada Allah
menjadi salah satu ciri bagi seorang alim (ulama). Sebagaimana
Firman Allah:

T ostie 2 25 G
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaNya yang takut
kepada Allah hanyalah para ulama’. (QS. Fathir: 28)

49 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal (Kairo: Darul Hadis,
1995), no. 8845.
50 Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 19/34.
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Dan orang yang takut kepada Allah merupakan mahluk
Allah terbaik (Khairul bariyah), sebagaimana dalam Firman
Allah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, mereka itulah sebaik-baik makhluk.
Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga Adn yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida
kepada-Nya. Itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada
Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 7-8)

Kelima, sabar dalam mencari keridlaan Allah

Sabar berarti menahan diri. Dan sabar dalam mencari
keridlaan Allah berarti menahan diri agar mampu mendapat
keridlaan Allah. Karenanya dalam hal ini, sabar meliputi
berbagai macam, seperti sabar dalam menghadapi ujian yang
diberikan Allah, sebagaimana Firman Allah dalam surat al-
Bagarah:
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“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan
dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada
orang-orang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi
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rajiun” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan
sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali).” (QS. Al-
Bagarah [2]:156)

Sabar dalam menjauhi dan meninggalkan maksiat;
dengan tidak melakukan dosa atau larangan yang dilarang Allah.
Juga sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah seperti
menjaga shalat lima waktu, melaksanakan zakat, dan lainnya.
Juga sabar dalam menahan emosi. Sebagaimana Imam Nawawi
menaruh hadis menahan emosi pada bab sabar. 51
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“Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan

bersabarlah dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakannya.”
(QS. Taha [20]:132)

Sl o 106 Loy B 0 Lo & Jpe, of wie B oy 500 0T 2sy
e i LR s A Bk o) dpadt ) asall

Dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhainya, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: "Bukanlah orang yang kuat itu adalah
yang dapat mengalahkan lawannya dalam bergulat, tetapi orang
yang kuat adalah yang dapat mengendalikan dirinya ketika
marah.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Keenam & Ketujuh, mendirikan shalat, membayar zakat.
Shalat adalah segala perkataan, perbuatan yang dimulai
dengan takbir, dan ditutup dengan salam dengan syarat-syarat
tertentu.>2 Dan definisi yang sama juga disampaikan oleh

51 Muhyiddin Yahya bin Syaraf Nawawi, Riyadlu Al-Shalihin (Beirut: al-Risalah, 1998).
52 Taqiyyuddin Abu Bakar al-Hishniy, Kifayah Al-Akhyar Fi Hilli Ghayah al-Ikhtishar
(Damaskus: Dar Khair, 1994), 1/83.
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Muhammad Ibnu Qasim al-Ghazi dalam Fahtu al-Qarib, >3 dan
oleh Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah.>* Sedangkan zakat
berarti membersihkan harta dengan mengeluarkannya kepada
orang-orang yang berhak menerimanya sebagaimana yang
tertera pada surat at-Taubah: 60. Dan perintah shalat dan zakat
juga terdapat pada ayat albagarah: 43.
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“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk.” (QS. Al-Baqarah [2]:43)

Kedelapan, membalas keburukan dengan kebaikan.
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Dari Abu Dzar, semoga Allah meridhainya, bahwa Nabi
SAW berkata kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah di mana
pun kamu berada, ikuti perbuatan buruk dengan perbuatan baik
yang akan menghapusnya, dan bergaulilah dengan manusia
dengan akhlak yang baik.">>

53 Muhammad Qasim Ghaziy, Fath Al-Qarib al-Mujib Fi Syarh Alfazh al-Taqrib (Jakarta:
Dar Kutub Islamiyah, 2003), 66.

54 Sayyid Sabiq, Fighu Al-Sunnah (Beirut: Dar Kitab Arabi, 1977), 1/90.

55 [bn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal, 21354.
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2.9 Karakteristik Ulil Albab (9): Menjauhi Thagut &
Beribadah Hanya kepada Allah

2.9.1 Kajian Tematik QS. Az-Zumar [39]:17-18
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“Orang-orang yang menjauhi tagut, (yaitu) tidak
menyembahnya dan kembali (bertobat) kepada Allah, bagi
mereka berita gembira. Maka, sampaikanlah kabar gembira itu
kepada hamba-hamba-Ku. (Yaitu) mereka yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya.
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah
dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang mempunyai akal
sehat).” (QS. Az-Zumar [39]:17-18)

Ayat ini menjelaskan hakikat ulil abab yang tercermin
pada 4 perbuatan atau karakter utama; pertama, menjauhi
thaghut, kedua, beribadah hanya kepada allah, Kketiga,
mendengarkan dan mengikuti perkataan (hal) yang baik, dan
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keempat, mengeikuti petunjuk Allah. Tapi pada pembahasan ini,
akan dijelaskan yang pertama dan kedua, karena yang ketiga dan
keempat sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

2.9.1.1 Menjauhi Thagut

Thagut secara Bahasa berasal dari kata thaga; yang berarti
melampau batas. Dan dari kata thaga terlahir kata thughyan
(kata benda) dan thagin (pelaku) yang bentuk pluralnya
thughat; orang-orang yang melampaui batas. Adapun kata
thagut ala wazan fa’alut, seperti rahmat-rahamut. 56

Imam Fakhruddin Arrazy, mengartikan thagut salah satunya
dengan ungkapan berikut:
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“Segala yang disembah dan ditaati selain Allah adalah
thagut”.
Dan menjadi tugas para rasul yang diutus Allah untuk
mengajak manusia agar beribadah kepada allah dan menjauhi
thagut, sebagaimana difirmankan Allah:
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“Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!”
Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada
pula yang ditetapkan dalam kesesatan. Maka, berjalanlah kamu
di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang
mendustakan (rasul-rasul).” (QS. An-Nahl [16]:36)

56 Mafatih al-Ghaib, 26 /435
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2.9.1.2 Beribadah kepada Allah

Ibadah menurut bahasa berakar pada kata ‘abada ibadah
menyembah, tunduk, patuh, taat, menrendahkan diri.5”
Berangkat dari pengertian ibadah menurut bahasa, Abu Alla al-
Maududi; seorang ulama Pakistan mengartikan ibadah sebagai
bentuk penghambaan seseorang dengan merendahkan dan
menghambakan dirinya kepada Tuhan yang maha tinggi serta
meninggalkan segala larangan dengan penuh kepatuhan
kepada-Nya.>8

Menurut Ibnu Taimiyah, hakikat ibadah yang merupakan
perintah mengandung makna perendahan diri dan cinta di
puncaknya. Sebab akhir derajat cinta adalah kehambaan diawali
dengan adanya hubungan hati dengan yang dicintai (‘ilagah),
kemudian penuhnya rasa cinta di dalam hati (shababah),
kemudian adanya algharam, cinta yang selalu melekat di hati,
dan berlanjut menjadi ‘isyq kerinduan yang memuncak dalam
penghambaan. Karena itulah, seseorang tidak mungkin
beribadah dengan adanya rasa benci, karena tidak mungkin rasa
benci berkumpul dengan cinta dan kepatuhan sehingga tidak
ada yang lebih agung dan lebih dicintai daripada Allah tuhan
yang disembah.>?
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“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain
agama Allah, padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri

kepada-Nya, (baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya
kepada-Nya mereka dikembalikan?” (QS. Ali Imran: 83)

57 Al-Mu’jam al-Wasith, h. 579; Kamus Munawwir, h. 887
58 Yusuf Qardlawi, Ibadah Fi Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), 28.
59 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, ‘Ubudiyah (Beirut: Maktab Islamy, 2005), 49.
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Dalam arti yang lain, ibadah adalah segala perkara yang
dicintai dan diridlai Allah baik berupa perkataan atau perbuatan
yang batin atau yang zhahir seperti shalat, zakat, puasa, haji,
bicara jujur, amanah, berbuat baik kepada orang tua,
silaturahmi, menepati janji, beramar makruf, nahi mungkar,
melawan orang kafir dan orang munafik, berbuat baik kepada
tetangga, anak yatim, orang miskin, musafir atau ibnu sabil, juga
kepada budak (hamba sahaya), juga kepada hewan ternak,
berdoa, berdzikir, membaca alqur’an, dan banyak lainnya juga
termasuk ibadah.60

2.9.1.3 Ibadah Kewajiban Manusia

Manusia pertama yang diciptakan Allah swt adalah Nabi
Adam dari tanah yang tercampur dengan air (thin) yang
kemudian Allah ciptakan pasangan untuknya bernama Hawa di
surga. Nabi Adam mendapat keistimewaan dari Allah atas
mahluk lainnya; yaitu diciptakan Allah dengan kuasanya, diajari
mengenal nama-nama segala sesuatu, dan diperintahkan
Malaikat dan Iblis untuk bersujud kepadanya. Tetapi karena
godaan Iblis, ia kemudian melanggar larangan Allah yang
berakibat diturunkan dirinya dan hawa ke dunia. Hal ini
dijelaskan Allah dalam Alqur’an: (Ali Imran 59; Annisa’ 1; Al-
Araf 11-25)
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“Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi
Allah, seperti (penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari

tanah, kemudian Dia berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah
sesuatu itu.” (QS. Ali Imran: 59)

60 [bnu Taimiyah, Ubudiyah,,.h. 38
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.” (QS. An-Nisa’: 1)
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“(Allah) berfirman, “Turunlah kamu! Kamu akan saling
bermusuhan satu sama lain. Bumi adalah tempat kediaman dan
kesenanganmu sampai waktu yang telah ditentukan. (Allah)
berfirman, “Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan dari sana
(pula) kamu akan dibangkitkan.” (QS. Al-A'raf: 24-25)
Di bumi, Nabi Adam dan Hawa kemudian memiliki
keturunan yang silih berganti atau turun temurun (khalifah;
yahlufu ba’dluhum ba’dla); laki-laki perempuan yang kemudian

tersebar ke seluruh dunia dari timur ke barat bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa hingga nanti sampai akhir zaman.6!
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61 Abu Fida Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Al-Bidayah Wa al-Nihayah (Jaizah: Dar Hajar,
1997], 71.
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. Al-Hujurat: 13)

Terkait proses penciptaan dan evolusi manusia di dunia
dijelaskan Allah dalam firman-Nya (alhajj 5; almukminun 14;
Ghafir 67) juga dalam hadis nabi tentang tahapan penciptaan.
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“Wahai  manusia! Jika kamu meragukan (hari)
kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan
berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di
antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu
yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), sehingga dia
tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan
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menumbuhkan berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang
indah.”(QS. Al-Hajj: 5)
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“Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang
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melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian,
Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci
Allah, Pencipta yang paling baik.” (QS. Al-Mukminun: 14)
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“Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, lalu dari segumpal darah, kemudian kamu
dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian dibiarkan kamu
sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang
dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu
sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu
mengerti.” (QS. Ghafir: 67)
Sebagai mahluk yang tinggal di dunia, manusia memiliki

tujuan hidup yaitu beribadah kepada Allah swt sebagaimana
firman Allah: (Addzariyat 56; Albagarah 21)

0% 4 ° ° 4 o 1 o ° &Q o, =
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka
memberi makan kepada-Ku. Sungguh Allah, Dialah Pemberi
rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Az-
Zariyat: 56-58)
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar
kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan
(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu

janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah,
padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqgarah: 21-22)

Perintah ibadah disampaikan oleh para rasul yang diutus
Allah swt kepada manusia dari nabi Adam hingga Nabi
Muhammad saw sebagaimana firman Allah (An-Nahl 36)

m\dMuﬁWu}cUAH \jm\\jm\u\ ’/ﬁ\_}fgwwj
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk

setiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah

tagut’, kemudian di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah
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kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang
yang mendustakan (rasul-rasul).” (QS. An-nahl: 36)

Sebagaimana yang diajarkan Rasulullah saw ketika
mendakwahkan Islam di Makkah dan Madinah, mengeluarkan
masyarakatnya dari lembah kekufuran dan kesyirikan yang
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan yang disembah
menjadi masyarakat yang bertauhid dan beribadah kepada Allah
swt.

2.9.1.4 Rukun Islam; Ibadah Utama dalam Islam

Hakikat ibadah seorang hamba kepada Allah adalah
karena kebutuhan hamba tersebut kepada Tuhannya, bukan
karena kebutuhan Allah kepada hambanya. Sebab manusia
adalah mahluk yang lemah (dla’if) yang butuh kepada kasih
sayang dan kelembutan Allah Tuhan pencipta, yang maha kuasa
dan maha penyayang.

optald 31 30 T G o5 e B3 U ol Y1 g o Sl g
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka
memberi makan kepada-Ku. Sungguh Allah, Dialah Pemberi
rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh” (QS. Az-
Zariyat: 56-58)
(28 :elud) Unls Y 315

“Karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (QS. An-
Nisa’: 28)

Dan ibadah utama yang merupakan kewajiban bagi orang
yang telah menyatakan dirinya sebagai muslim adalah ibadah
yang menjadi lambang keislamanya yang dikenal dengan rukun
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Islam yaitu syahadatain, shalat, puasa, zakat, haji. Sebab Rukun
Islam adalah prinsip dasar yang harus dipegang oleh setiap
muslim dalam beramal dan beribadah. Dimulai dengan
syahadatain; dua kalimat syahadar yang merupakan kunci
utama keislaman seseorang yaitu dengan meyakini bahwa tidak
ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan
Allah. Kesaksian ini dikuatkan dengan amalan yang empat yaitu
shalat, zakat, puasa, dan haji. Dan kelima rukun islam ini
merupakan sesesuatu yang wajib dijaga oleh seorang muslim
yang telah meyakini Islam sebagai agama atau keyakinannya.
Sebagaimana Sabda Rasulullah saw:
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Ibnu Umar meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda;:
“Islam dibangun diatas lima perkara; bersaksi bahwa
sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah, dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, membayar

zakat, haji dan puasa ramadlan” (HR. Bukhari, kitab iman, bab
iman, 1/12, no. 8)¢2
Juga dalam hadis Rasulullah saw
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62 Muhammad Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih al-Mukhtashar, Beirut: Dar Ibnu
Katsir, cet.IIl, 1987, h. kitab iman, bab iman, 1/12, no. 8
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Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin Khattab
meriwayatkan, bahwa ketika kami bersama Rasulullah saw di
suatu hari, tiba-tiba ada seorang yang berpakaian sangat putih,
dengan rambut yang sangat hitam, tidak tampak bekas
perjalananya, dan juga tidak ada diantara Kkita yang
mengenalinya, hingga ia duduk di hadapan Nabi Muhammad
saw seraya menyandingkan kedua lututnya ke lutut nabi, dan
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya, lalu
bertanya: “wahai Muhammad, ajari aku tentang islam,”
Rasulullah saw kemudian menjelaskan,: “Islam adalah engkau
bersaksi (bersyahadat) bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa ramadan, dan
melaksanakan ibadah haji jika mampu.” Orang tersebut berkata:
“hkamu benar”. (Umar berkata): kami heran kepadanya ia
bertanya tapi juga ia yang membenarkannya. Ia kemudian
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bertanya lagi: “ajari aku tentang iman’”. Rasulullah saw
menjelaskan: “Iman adalah kamu percaya kepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan
kamu percaya kepada takdir yang baik ataupun yang buruk”. la
lalu berkata: “kamu benar’. Dan ia bertanya: “ajari aku tentang
ihsan”. Rasulullah saw menjelaskan: “ihsan adalah kamu
beribadah kepada Allah seakan kamu melihat-Nya, tapi jika kamu
tidak mampu melihatnya, maka sesungguhnya Dia (Allah)
melihatmu.” ia bertanya lagi: “ajari aku tentang kiamat (sa’ah)’.
Rasulullah saw menjelaskan: “yang ditanya tidak lebih
mengetahui daripada yang bertanya’” la lalu bertanya lagi,:
“maka ajari aku tentang tanda-tandanya’ Rasulullah saw
menjelaskan: “yaitu jika seorang budak wanita melahirkan
tuannya, juga ketika kamu melihat orang yang tidak memakai
alas kaki, tidak (memiliki) pakaian, penggembala kambing
sedang berlomba-Imba meninggikan bangunan’. Berkata Umar;
ia (orang yang bertanya itu) pergi, dan aku terus terdiam
(keheranan). Lalu Rasulullah saw berkata kepadaku,: “Wahai
Umar, tahukah kamu siapa yang bertanya tersebut?. Jawab Umar:
Allah dan Rasulnya yang lebih tahu” Berkata Rasulullah saw:
“Sesungguhnya dialah Malaikat Jibril yang datang kepada kalian
untuk mengajari agama’’ (HR. Muslim)®é3

63 (Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Al-Musnid al-Shahih al-Mukhtashar; Shahih Muslim,
Beirut: Dar Ihya Turats Arabiy, kitab iman, bab ma’rifah iman wa islam wa ihsan, 1/36,
no. 8)
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Glosarium

e Alqur’an: Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, diriwayatkan secara mutawatir dan
membacanya berpahala

e Dzikir: puji-pujian kepada Allah yang diucapkan
berulang-ulang

e Fikir: akal budi; ingatan; angan-angan

e (Glosarium

e Hadis: sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi
Muhammad saw. yang diriwayatkan atau diceritakan oleh
sahabat untuk menjelaskan dan menetapkan hukum
[slam

e Hikmah: kebijaksanaan, juga makna yang dalam atau
manfaat

e Ibadah: segala perkara yang dicintai dan diridlai Allah
baik berupa perkataan atau perbuatan yang batin atau
yang zhahir

e [brah: Pelajaran

e Islam: ajaran atau pedoman hidup bagi manusia agar
senantiasa menundukkan, menyerahkan, dan
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menyandarkan dirinya hanya kepada Allah Tuhan
semesta alam

Karakteristik: tanda, ciri, atau fitur yang dapat digunakan
sebagai identifikasi; kekhasan atau kualitas yang
membedakan

Muslim: orang yang mengikuti agama Islam atau orang
yang tunduk dan menyerahkan dirinya kepada Allah
Tafakkur: Berpikir atau merenung

Takwa: Menjadikan sesuatu yang dapat melindungi
dirinya dari apa yang ia takutkan dan cemaskan; yaitu
dengan menjalankan segala perintah Allah swt dan
menjauhi  segala larangan-Nya sesuai dengan
kemampuan

Thagut: Segala yang disembah dan ditaati selain Allah
Ulil Albab: orang yang memiliki kemampuan
membedakan yang haq (benar) dan yang batil (salah),
dan orang yang memiliki pemikiran yang bersih serta
pengetahuan tentang hakikat-hakikat sesuatu yang bisa
dipahami oleh akalnya

Ulin Nuha: orang-orang berakal yang menahan dirinya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan buruk (tercela).
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TSIAM ULTI_ALBAS

Kajian Tematik Karakteristik Ulil Albab
dalam Tafsir al-Qur'an

Dalam buku ini,

penulis mencoba menggali makna-makna ulil
albab yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an
' sesuai pemahaman para ulama tafsir, ahli
‘Qﬁahasa, dan penjelasan para ulama lainnya lalu
"_2' menggabungkannya untuk dikaji secara

tematik. Tidak hanya itu, dalam mengkaiji ini,
' hilakukan pendekatan penafsiran bil ma’tsur;

menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an atau
: ,3| dengan hadis. Juga dengan pendekatan
."'ﬁ'enafsirdﬁ'.bil ra’yi dengan merujuk penjelasan
1 iPara ulama baik klasik ataupun kontemporer,
.l ydengan hgl;apan agar mudah dipahami dan
@1  diimplementasikan dalam kehidupan.
— Selamat Membaca//
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